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ABSTRAK 

 
 

Fida Annisa, Campur Kode dalam Novel Tentang Kamu Karangan Tere Liye: 

Sebuah Kajian Sosiolinguistik. Skripsi. Jakarta: Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Jakarta. Agustus 2017.  

 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui campur kode dalam novel “Tentang 

Kamu” Karangan Tere Liye. Objek penelitian ini adalah novel “Tentang Kamu” 

Karangan Tere Liye, dan hasil penelitian tersebut diimplikasikan dalam 

pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di sekolah. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskripsi kualitatif. Analisis data dilakukan 

berdasarkan macam-macam campur kode, wujud campur kode, dan penyebab 

campur kode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada novel tersebut terdapat 

macam-macam campur kode yang didominasi oleh macam campur kode ke luar, 

wujud campur kode didomiasi oleh kata nomina, dan penyebab campur kode 

didominasi oleh faktor kebahasaan yaitu penggunaan istilah yang lebih populer. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa ditemukan dua macam campur kode 

yaitu macam campur kode ke dalam dan macam campur kode ke luar. Terdapat 

wujud campur kode kata yang meliputi kata nomina, kata verba, kata adjektiva, 

dan kata perulngan, wujud campur kode frasa yang meliputi frasa nominal, frasa 

verbal, dan frasa adjektival, serta terdapat wujud campur kode baster. Terdapat 

penyebab campur kode yaitu faktor penutur dan faktor kebahasaan. Pada 

penyebab campur kode faktor kebahasaan terbagi menjadi tiga, yaitu pribadi 

pembicara, penggunaan istilah yang lebih populer, dan mitra bicara. Implikasi dari 

penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada siswa tentang struktur dan 

kaidah kebahasaan di dalam novel. Saran dari penelitian ini adalah penelitian ini 

dapat dijadikan bahan acuan untuk penelitian terkait bagi mahasiswa selanjutnya. 

 

Kata Kunci: Campur kode, macam-macam campur kode, wujud campur kode, 

penyebab campur kode, novel “Tentang Kamu”
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri dan 

membutuhkan bantuan dari manusia yang lainnya. Manusia selalu 

berinteraksi dengan manusia yang lain untuk selalu memenuhi segala 

kebutuhannya. Hal ini berarti terdapat hubungan ketergantungan antara 

manusia yang satu dengan manusia yang lain. Wujud saling ketergantungan 

tersebut berlangsung dalam proses interaksi dan komunikasi di antara sesama 

manusia yang terhimpun dalam komunitas besar manusia yang disebut 

masyarakat. Salah satu hal yang digunakan dalam berinteraksi adalah bahasa. 

Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi dalam berinteraksi. Manusia yang 

tidak menguasai bahasa yang digunakan oleh masyarakat tentu merasakan 

kesulitan saat berinteraksi. Interaksi yang baik dapat dilaksanakan jika 

manusia satu dengan manusia yang lain menguasai dan memahami bahasa 

yang digunakan saat berinteraksi. Bahasa digunakan baik dalam bentuk lisan 

maupun tulisan. Oleh karena itu, bahasa memiliki peranan sangat penting 

dalam kehidupan. Namun banyak orang yang menganggap bahasa itu tidak 

penting karena begitu akrabnya bahasa dalam kehidupan manusia. 

Bahasa digunakan manusia untuk memenuhi kebutuhannya, karena 

dengan bahasa manusia bisa berinteraksi dari manusia yang satu dengan 

manusia yang lain. Bahasa digunakan manusia untuk menyampaikan ide, 
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gagasan dan pikiran yang ada di dalam otaknya. Dengan bahasa, manusia bisa 

melakukan proses komunikasi untuk mendapatkan informasi. Bahasa adalah 

sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota masyarakat 

untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri.
1
 Manusia 

menggunakan bahasa untuk melakukan proses komunikasi, karena bahasa 

adalah alat komunikasi dalam berinteraksi. Manusia hidup bersama dengan 

manusia lain di dalam komunitas besar yang disebut masyarakat. Dimensi 

kemasyarakatan ini menimbulkan ragam-ragam bahasa yang bukan hanya 

berfungsi sebagai petunjuk perbedaan golongan kemasyarakatam penuturnya, 

tetapi juga sebagai indikasi situasi berbahasa serta mencerminkan tujuan, 

topik, aturan-aturan, dan modus penggunaan bahasa.
2
 

Untuk membicarakan dengan baik mengenai aspek kemasyarakatan 

berbahasa itu, diperlukan beberapa pokok pikiran dan beberapa hasil studi 

dari segi bahasa dan segi sosial atau masyarakat. Ada dua aspek yang 

mendasar dalam pengertian masyarakat. Yang pertama adalah bahwa 

anggota-anggota suatu masyarakat hidup dan berusaha bersama secara 

berkelompok-kelompok. Aspek yang kedua adalah bahwa anggota-anggota 

dan kelompok-kelompok masyarakat ini dapat hidup bersama karena ada 

suatu perangkat hukum dan adat kebiasaan yang mengatur kegiatan dan 

tindak-laku mereka, termasuk tindak-laku berbahasa.
3
 

                                                           
1
Departemen Pendidikan Nasional.Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 116. 
2
P.W.J. Nababan, Sosiolinguitik: Suatu Pengantar, Jakarta: PT Gramedia, Anggota IKAPI, 1984, 

halaman 2. 
3
Ibid.,halaman 2. 
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Pengkajian bahasa dengan dimensi kemasyarakatan disebut 

sosiolinguistik.
4
 Sosiolinguistik adalah bidang ilmu antardisiplin yang 

mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa itu di dalam 

masyarakat.
5
 Sosiolinguistik adalah cabang ilmu linguistik yang bersifat 

interdisipliner dengan ilmu sosiologi, dengan objek penelitian hubungan 

antara bahasa dengan faktor-faktor sosial di dalam suatu masyarakat tutur.
6
 

Sosiologi adalah kajian yang objektif dan ilmiah mengenai manusia di dalam 

masyarakat. Sosiologi berusaha mengetahui bagaimana masyarakat itu terjadi, 

berlangsung, dan tetap ada. Dengan mempelajari lembaga-lembaga sosial dan 

segala masalah sosial dalam satu masyarakat akan diketahui cara-cara 

manusia menyesuaikan diri dengan lingkungannya, bagaimana mereka 

bersosialisasi, dan menempatkan diri dalam tempatnya masing-masing di 

dalam masyarakat. Sedangkan linguistik adalah bidang ilmu yang 

mempelajari bahasa, atau bidang ilmu yang mengambil bahasa sebagai objek 

kajiannya.
7
 

Satu hal yang tidak dapat dihindari dari implementasi peran bahasa 

sebagai alat komunikasi dalam masyarakat adalah terjadinya kontak bahasa. 

Kontak bahasa yang dimaksud adalah bertemunya dua bahasa atau lebih 

dalam suatu proses komunikasi sosial. Saat berinteraksi antarmanusia dengan 

manusia lainnya, pada keadaan tertentu akan didapati manusia yang mampu 

berbicara lebih dari satu bahasa atau yang biasa disebut dengan istilah 

                                                           
4
Ibid.,halaman 2. 

5
Abdul Chaer, Sosiolinguistik Perkenalan Awal, Jakarta: Rineka Cipta, 2010, halaman 2. 

6
Ibid., halaman 3. 

7
Op.cit.,halaman 2.  
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bilingual, bahkan ada manusia yang mampu multilingual. Di Indonesia pada 

umumnya masyarakat yang mempunyai kemampuan berbahasa bilingual, 

yaitu menggunakan bahasa Indonesia dan juga menggunakan bahasa daerah 

sebagai bahasa pertama, dan juga beberapa masyarakat yang mampu 

berbahasa multilingual, yaitu manusia yang mampu beberapa bahasa seperti 

baik menggunakan bahasa Indonesia, bahasa daerah dan juga bahasa asing.  

Masyarakat bilingual dan multilingual bisa disebabkan oleh beberapa 

faktor. Misalnya perkawinan, anak-anak dari hasil perkawinan berbeda 

bangsa dan bahasa akan mampumemahami dan menggunakan beberapa 

bahasa yang berbeda. Faktor migrasi, yaitu perpindahan penduduk yang 

menyebabkan keanekaan bahasa, kelompok kecil yang bermigrasi ke daerah 

atau negara lain tentu saja menyebabkan bahasa ibu mereka tak berfungsi di 

daerah baru yang kini ditempati oleh suatu kelompok masyarakat. Selain itu 

faktor pendidikan juga berpengaruh terhadap bahasa, seperti sekolah biasanya 

mengajarkan bahasa asing kepada siswa-siswanya yang menyebabkan si anak 

memiliki kemampuan bilingual atau bahkan multilingual. Pada zaman 

penjajahan juga berpengaruh, yaitu ketika Belanda menjajah Indonesia. 

Penduduk Indonesia tidak diizinkan menggunakan bahasa daerah dan harus 

menggunakan bahasa Belanda. Bahkan orang yang belajar di luar negeri 

harus mampu menyesuaikan diri dengan bahasa tertentu di tempat ia 

mendapatkan pendidikan, orang demikian akan menjadi bilingual atau 

multilingual. 
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Adanya kedwibahasaan juga akan menimbulkan adanya interferensi 

dan integrasi bahasa. Interferensi bahasa yaitu penyimpangan norma 

kebahasaan yang terjadi dalam ujaran dwibahasawan karena keakrabannya 

terhadap lebih dari satu bahasa, yang disebabkan oleh adanya kontak bahasa. 

Selain kontak bahasa, faktor penyebab timbulnya interferensi adalah tidak 

cukupnya kosakata suatu bahasa dalam menghadapi kemajuan dan 

pembaharuan. Selain itu, juga menghilangnya kata-kata yang jarang 

digunakan, kebutuhan akan sinonim, dan prestise bahasa sumber. 

Kedwibahasaan peserta tutur dan tipisnya kesetiaan terhadap bahasa penerima 

juga merupakan faktor penyebab terjadinya interferensi.
8
 Interferensi 

merupakan gejala perubahan terbesar, terpenting dan paling dominan dalam 

perkembangan bahasa. Dalam bahasa besar, yang kaya akan kosakata seperti 

bahasa Inggris dan Arab pun, dalam perkembangannnya tidak dapat terlepas 

dari interferensi, terutama untuk kosakata yang berkenaan dengan budaya dan 

alam lingkungan bahasa donor. Gejala interferensi dari bahasa  yang satu 

kepada bahasa yang lain sulit untuk dihindari. Terjadinya gejala interferensi 

juga tidak lepas dari perilaku penutur bahasa penerima. Contoh kasus 

interferensi yaitu dalam bahasa Jawa memberikan interferensi terhadap 

bahasa Indonesia dalam aspek morfologi, yakni akhiran –nya seperti yang 

tampak pada kalimat ―Sekolahnya Iwan di mana?‖ Sebaliknya, bahasa 

Indonesia juga memberi serapan terhadap bahasa Jawa dalam bidang istilah 

seperti kaki-kaki atau mata-mata. 

                                                           
8
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), halaman 4. 
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Adanya kecenderungan untuk memperluas pengetahuan dan wawasan 

yang menjadi dampak globalisasi, mendorong masyarakat global untuk 

berlomba-lomba memaksimalkan potensi diri khususnya dalam penguasaan 

bahasa. Hal ini mengakibatkan berkembangnya pula fenomena kontak bahasa 

yang tidak lagi sebatas antara bahasa nasional dan bahasa daerah, namun juga 

antara bahasa nasional dengan bahasa asing, bahasa daerah dengan bahasa 

asing, bahkan kontak antara ketiga bahasa baik bahasa nasional, bahasa 

daerah, dan bahasa asing dalam suatu komunikasi. Peristiwa inilah yang pada 

akhirnya mengakibatkan terjadinya fenomena kebahasaan berupa campur 

kode. Campur kode adalah suatu keadaan berbahasa lain ialah bilamana orang 

mencampur dua (atau lebih) bahasa atau ragam bahasa dalam suatu tindak 

bahasa (speech act atau discourse) tanpa ada sesuatu dalam situasi berbahasa 

itu yang menuntut pencampuran bahasa itu.
9
 

Campur kode yang biasa terjadi dalam komunikasi percakapan lisan, 

tetapi juga bisa terjadi pada percakapan dialog (bahasa lisan yang dituliskan) 

antartokoh dalam novel atau karangan sastra lainnya.Seorang peneliti novel 

sering melakukan campur kode dalam mengisi dialog-dialog tokohnya. 

Peristiwa campur kode pada dialog para tokohnya sering pula terjadi campur 

kode dalam bentuk deskripsi, yaitu peneliti sendiri melakukan peristiwa 

campur kode dalam menggambarkan cerita kepada pembaca, sehingga 

kemultilingualannya mempengaruhi karangan sastranya. Para peneliti novel 

                                                           
9
Ibid., halaman 3. 
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sering menggunakan campur kode dalam karangan sastranya baik campur 

kode antar bahasa daerah maupun campur kode bahasa asing. 

Peranan campur kode dalam novel adalah untuk mengetahui struktur 

di dalam novel. Selain itu, campur kode bisa digunakan untuk menyampaikan 

suatu ide dengan pemilihan kata yang imajinatif. Situasi kebahasaan, 

perkembangan masyarakat, ilmu pengetahuan serta teknologi yang semakin 

canggih, baik berasal dari dalam negeri maupun luar negeri mengakibatkan 

terjadinya campur kode dalam berbahasa. Campur kode merupakan 

konvergensi kebahasaan yang unsur-unsurnya berasal dari beberapa bahasa 

yang masing-masing telah meninggalkan fungsinya dan mendukung fungsi 

bahasa yang disisipinya. Campur kode sering dilakukan oleh masyarakat 

Indonesia dalam bentuk lisan maupun tulisan, khususnya yang terdapat dalam 

buku bacaan karangan sastra seperti novel. Novel adalah karangan prosa yang 

panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang 

sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku.
10

 

Bahasa sebagai alat berkomunikasi antara individu dapat dikaitkan 

dengan karangan sastra karena di dalamnya terdapat media untuk berinteraksi 

antara pengarang dengan pembaca. Pengarang dapat mengekspresikan 

perasaan, gagasan, ideologi, dan wawasannya melalui karangan sastra. 

Ekspresi tersebut sebagai perwujudan sesuatu yang dilihat oleh pengarang 

baik indrawi maupun hakiki. Pembaca sebagai penikmat karangan sastra 

dapat merasakan maksud yang ingin disampaikan oleh pengarang melalui 

                                                           
10

Departemen Pendidikan Nasional.Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa. (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2008). hlm. 969.  
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bahasa yang khas dan menarik. Saat ini perkembangan karangan sastra di 

Indonesia khususnya novel sangat pesat dan membanggakan. 

Persamaan alih kode dan campur kode adalah kedua peristiwa ini 

lazin terjadi dalam masyarakat multilingual dalam menggunakan dua bahasa 

atau lebih. Namun terdapat perbedaan yang cukup nyata, yaitu alih kode 

terjadi dengan masing-masing bahasa yang digunakan masih memiliki 

otonomi masing-masing, dilakukan dengan sadar, dan disengaja, karena 

sebab-sebab tertentu sedangkan campur kode adalah sebuah kode utama atau 

kode dasar yang digunakan memiliki fungsi dan otonomi, sedangkan kode 

yang lain yang terlibat dalam penggunaan bahasa tersebut hanyalah berupa 

serpihan saja, tanpa fungsi dan otonomi sebagai sebuah kode. Unsur bahasa 

lain hanya disisipkan pada kode utama atau kode dasar. Sebagai contoh 

penutur menggunakan bahasa dalam peristiwa tutur menyisipkan unsur 

bahasa Jawa, sehingga tercipta bahasa Indonesia keJawa-Jawaan. 

Perbedaan alih kode dan campur kode apabila dalam suatu peristiwa 

tutur terjadi peralihan dari satu klausa suatu bahasa ke klausa bahasa lain 

disebut sebagai alih kode. Tetapi apabila dalam suatu periswa tutur klausa 

atau frasa yang digunakan terdiri atas kalusa atau frasa campuran (hybrid 

cluases/hybrid phrases) dan masing-masing klausa atau frasa itu tidak lagi 

mendukung fungsinya sendiri disebut sebagai campur kode. 

Pemilihan novel “Tentang Kamu” karangan Tere Liye sebagai objek 

penelitian berdasarkan beberapa alasan. Pertama, novel “Tentang Kamu” 

karangan Tere Liye memiliki campur kode lebih dari satu bahasa. Dalam 
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novel tersebut, terdapat campur kode dari beberapa bahasa, yaitu bahasa 

Inggris yang contohnya sebagai berikut: 

 ―Turis lokal sudah memenuhi taman membawa kamera keluaran 

terkini, riang sibuk berfoto, sendirian, bersama teman, atau dengan keluarga 

kecil sambil mendorong stroller bayi‖. 

 

Bahasa Perancis yang contohnya sebagai berikut: 

 ―Apakah Madame ingat sesuatu, entah itu percakapan, tulisan, atau 

petunjuk lainnya, selama enam belas tahun ini? Aku membutuhkan informasi 

agar bias menelusuri sejarah Sri Ningsih‖. 

 

Bahasa Sumbawa yaitu khusus di Pulau Bungin yang contohnya sebagai 

berikut: 

 ―Mencari teripang, ikan, kerang, atau tetehe di laut dangkal sekitar 

Pulau Bungin adalah pekerjaan itu.‖. 

 

Bahasa Bajau yang contohnya sebagai berikut: 

 ―Ada wartawan yang hendak menemui, Puahlilla.‖. 

 

Bahasa Betawi yang contohnya sebagai berikut: 

 ―Benar, Pak Wartawan. Bapak mau meliput apa? Harga kaen? 

Kerudung? Atau baju koko? Aye bisa nemenin keliling. Motor bisa aye 

parkirkan sebentar‖. 

 

Bahasa Sunda yang contohnya sebagai berikut: 

 ―Tahun-tahun itu emang banyak rumah penduduk, sekolah, masjid, 

yang dipindah gara-gara pembangunan pasar, gedong, atau kompleks 

perkantoran.‖. 

 

Bahasa Sunda yang contohnya sebagai berikut: 

 ―Dan pasti bau, kotorannya bececeran di mana-mana‖. 
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Kedua, novel ―Tentang Kamu‖ karangan Tere Liye menggunakan 

campur kode berupa diksi atau pilihan kata untuk memperkaya ragam bahasa 

sehingga alur cerita yang disajikan sangat menarik. Ketiga, novel ―Tentang 

Kamu‖ karangan Tere Liye memiliki pesan moral yang baik dan diungkapkan 

secara implisit maupun eksplisit sehingga pembaca selalu tertarik untuk 

membaca novel tersebut. 

Di dalam Kurikulum 2013 revisi kelas XII SMA pada KD 3.1 yang 

berbunyi memahami struktur dan kaidah teks cerita sejarah, berita, iklan, 

editorial/opini, dan cerita fiksi dalam novel baik melalui lisan maupun tulisan 

dan pada KD 4.1 yang berbunyi menginterpretasi makna teks cerita sejarah, 

berita, iklan, editorial/opini, dan cerita fiksi dalam novel baik melalui lisan 

maupun tulisan.
11

 Mengapa novel menjadi objek penelitian yang diambil oleh 

peneliti, karena teks novel dipelajari di dalam Kurikulum 2013 revisi kelas 

XII SMA. Novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian 

cerita kehidupan seseorang dengan orang di sekelilingnya dengan 

menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku.
12

 Di dalam pembelajaran novel, 

campur kode bisa diajarkan kepada siswa untuk memahami struktur di dalam 

karangan nonfiksi, dalam hal ini adalah novel. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang sudah 

mengangkat campur kode dalam sebuah novel.Penelitian tersebut berjudul 

Campur Kode Dalam Novel Edensor Karangan Andrea Hirata Dan 

                                                           
11

 Permendikbud No. 24 Tahun 2016 
12

Departemen Pendidikan Nasional.Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), halaman 969. 
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Implikasinya Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Dari penelitian 

di atas, terdapat bentuk campur kode dan fungsi campur kode dalam novel 

tersebut. Perbedaan penelitian ini terhadap penelitian yang dilakukan 

sebelumnya adalah bahwa penelitian ini menggunakan objek yang berbeda 

dari penelitian yang sebelumnya, yaitu novel “Tentang Kamu” karangan Tere 

Liye. Selain itu, peneliti akan meneliti tentang macam-macam campur kode 

yang terdapat dalam novel “Tentang Kamu” karangan Tere Liye. 

Berdasarkan pembahasan di atas, peneliti ingin mengetahui lebih jauh 

lagi mengenai ―Campur Kode yang terdapat dalam novel ―Tentang Kamu‖ 

karangan Tere Liye.” 

 

B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Sesuai dengan identifikasi masalah di atas, maka fokus dan subfokus 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Fokus penelitian ini adalah: 

Campur kode yang terdapat dalam novel “Tentang Kamu” karangan 

Tere Liye. 

Subfokus penelitian ini adalah: 

Macam-macam campur kode, wujud campur kode, dan penyebab 

campur kode yang terdapat dalam novel “Tentang Kamu” karangan Tere 

Liye. 
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C. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

Bagaimana campur kode dalam novel ―Tentang Kamu” karangan 

Tere Liye? 

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis ataupun 

secara praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas khazanah keilmuan di 

bidang linguistik, yaitu sosiolingustik dan khususnya tentang campur 

kode, sehingga dapat bermanfaat bagi perkembangan bahasa 

Indonesia.Selain itu, dapat dijadikan sumber/rujukan bagi penelitian 

terkait. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Bahasa Indonesia 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan materi dalam pembelajaran 

yang berhubungan dengan ilmu linguistik, khususnya tentang 

sosiolinguistik. Guru diharapkan dapat mengajarkan campur kode dengan 

memiliki fungsi sebagai memperluas gaya bahasa maupum ragam bahasa. 
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b. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan apresiasi mahasiswa 

terhadap karangan sastra, khususnya tentang campur kode yang terdapat 

dalam novel, dan dapat dijadikan penelitian yang relevan. 

 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap isi sebuah karangan sastra, dan menambah minat/ketertarikan 

pada karangan sastra Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat secara langsung bagi siswa untuk mengetahui campur 

kode yang terdapat dalam novel “Tentang Kamu” karangan Tere Liye dan 

siswa bisa mengimplikasikannya dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

Dalam bab ini peneliti akan mendeskripsikan teori dari pendapat para ahli 

sebagai landasan dalam penelitian ini, adapun landasan yang akan peneliti uraikan 

adalah yang berhubungan dengan hakikat sosiolinguistik, hakikat bilingualisme, 

hakikat campur kode, hakikat novel, sinopsis novel “Tentang Kamu”, kerangka 

berpikir, dan penelitian relevan. 

 

2.1 Deskripsi Teoritis 

2.1.1 Hakikat Sosiolinguistik 

Sosiolinguistik merupakan ilmu antardisiplin antara sosiologi dan 

linguistik, dua bidang yang ilmu empiris yang mempunyai kaitan sangat erat. 

Maka, untuk memahami apa sosiolinguistik itu, perlu terlebih dahulu dibicarakan 

apa yang dimaksud dengan sosiologi dan linguistik itu.
13

 Istilah sosiolinguistik 

jelas terdiri dari dua unsur: sosio- dan linguistik. Kita mengetahui arti linguistik, 

yaitu ilmu yang mempelajari atau membicarakan bahasa, khususnya unsur-unsur 

bahasa (fonem, morfem, kata, kalimat) dan hubungan antara unsur-unsur itu 

(struktur), termasuk hakikat dan pembentukan unsur-unsur itu. Unsur sosio- 

adalah seakar dengan sosial, yaitu yang berhubungan dengan masyarakat, 

kelompok-kelompok masyarakat, dan fungsi-fungsi masyarakat.Jadi 

sosiolinguistik ialah studi atau pembahasan dari bahasa sehubungan dengan 

                                                           
13

Abdul Chaer, Sosiolinguistik Perkenalan Awal, Jakarta: Rineka Cipta, 2010, halaman 2 
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penutur bahasa itu sebagai anggota masyarakat. Boleh juga dikatakan bahwa 

sosiolinguistik mempelajari dan membahas aspek-aspek kemasyarakatan bahasa, 

khususnya perbedaan-perbedaan (variasi) yang terdapat dalam bahasa yang 

berkaitan dengan faktor-faktor kemasyarakatan (sosial).
14

  Sosiologi adalah kajian 

yang objektif dan ilmiah mengenai manusia di dalam masyarakat, dan mengenai 

lembaga-lembaga, dan proses sosial yang ada di dalam masyarakat. Sosiologi 

berusaha mengetahui bagaimana masyarakat itu terjadi, berlangsung, dan tetap 

ada. Dengan mempelajari lembaga-lembaga sosial dan segala masalah sosial 

dalam satu masyarakat, akan diketahui cara-cara manusia menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya, bagaimana mereka bersosialisasi, dan menempatkan diri 

dalam tempatnya masing-masing di dalam masyarakat. Sedangkan linguistik 

adalah bidang ilmu yang mempelajari bahasa, atau bidang ilmu yang mengambil 

bahasa sebagai objek kajiannya. Dengan demikian, secara mudah dapat dikatakan 

bahwa sosiolinguistik adalah bidang ilmu antardisiplin yang mempelajari bahasa 

dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa itu di dalam masyarakat.
15

 

De Saussure (1916) pada awal abad ke-20 ini telah menyebutkan bahwa 

bahasa adalah salah satu lembaga kemasyarakatan, yang sama dengan lembaga 

kemasyarakatan lain, seperti perkawinan, pewarisan harta peninggalan, dan 

sebagainya. Kemudian pada pertengahan abad ini para pakar di bidang bahasa 

merasa perlu adanya perhatian yang kebih terhadap dimensi kemasyarakatan 

bahasa. Mengapa? Karena ternyata dimensi kemasyarakatan bukan hanya 

memberi ―makna‖ kepada bahasa, tetapi juga menyebabkan terjadinya ragam-

                                                           
14

P. W. J. Nababan, Sosiolinguistik: Suatu Pengantar, Jakarta: PT Gramedia, 1986, halaman 2 
15

Op.cit., halaman13.  
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ragam bahasa. Lalu, dilihat dari sudut lain, ragam-ragam bahasa ini bukan hanya 

dapat menunjukkan adanya perbedaan sosial dalam masyarakat, tetapi juga 

memberi indikasi mengenai situasi berbahasa, dan mencerminkan tujuan, topik, 

kaidah, dan modus-modus penggunaan bahasa.
16

 

Sebagai objek dalam sosiolinguistik, bahasa tidak dilihat atau didekati 

sebagai bahasa, sebagaimana dilakukan oleh linguistik umum, melainkan dilihat 

atau didekati sebagai sarana interaksi atau komunikasi di dalam masyarakat 

manusia. Setiap kegiatan kemasyarakatan manusia, mulai dari upacara pemberian 

nama bayi yang baru lahir sampai upacara pemakaman jenazah tentu tidak akan 

terlepas dari penggunaan bahasa. Oleh karena itu, bagaimana pun rumusan 

mengenai sosiolinguistik yang diberikan para pakar tidak akan terlepas dari 

persoalan hubungan bahasa dengan kehiatan-kegiatan atau aspek-aspek 

kemasyarakatan. 

Jadi sosiolinguistik adalah bidang ilmu antardisiplin antara sosiologi dan 

linguistik yang mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa 

itu di dalam masyarakat. 

 

2.1.2 Bilingualisme 

Peristiwa-peristiwa kebahasaan yang mungkin terjadi sebagai akibat 

adanya kontak bahasa itu adalah apa yang di dalam sosiolinguistik antara lain 

adalah bilingualisme. Istilah bilingualisme dalam bahasa Indonesia disebut juga 

kedwibahasaan atau secara harfiah dapat dipahami yaitu penggunaan dua bahasa 

                                                           
16

Ibid., halaman 13. 
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atau dua kode bahasa. Menurut Fishman bilingualisme secara umum dapat 

diartikan sebagai sebagai penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur dalam 

pergaulannya dengan orang lain secara bergantian.
17

 

Orang yang mampu menggunakan dua bahasa disebut bilingual (dalam 

bahasa Indonesia disebut dwibahasawan). Sedangkan bilingualitas adalah 

kemampuan untuk menggunakan kedua bahasa. Konsep umum bilingualisme 

menurut Dittmar adalah digunakannya dua buah bahasa oleh seorang penutur 

dalam pergaulannya dengan orang lain secara bergantian telah menimbulkan 

sejumlah masalah yang biasa dibahas kalau orang membicarakan bilingualisme. 

Masalah-masalah itu adalah pertama, sejauhmana taraf kemampuan seseorang 

akan B2 (B1 tentunya dapat dikuasai dengan baik) sehingga dia dapat disebut 

sebagai seorang yang bilingual. Kedua, apa yang dimaksud dengan bahasa dalam 

bilingualisme ini, bahasa dalam pengertian langue, atau sebuah kode, sehingga 

bisa termasuk sebuah dialek atau sosiolek. Ketiga, kapan seorang bilingual 

menggunakan kedua bahasa itu secara bergantian. Keempat, kapan dia harus 

menggunakan B1-nya, dan kapan pula harus menggunakan B2-nya. Kelima, 

kapan pula dia dapat secara bebas untuk dapat menggunakan B1-nya atau B2-

nya.Selanjutnya, sejauh mana B1-nya dapat mempengaruhi B2-nya, atau 

sebaliknya, B2-nya dapat mempengaruhi B1-nya.Dan yang terakhir, apakah 

bilingualisme itu berlaku pada perseorangan (seperti disebut dalam konsep umum) 

atau juga berlaku pada satu kelompok masyarakat tutur.
18
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Abdul Chaer, Sosiolinguistik Perkenalan Awal, Jakarta: Rineka Cipta, 2010, halaman 84 
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Ibid, halaman 85 
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Seorang bilingual yang dapat menggunakan B2 sama baiknya dengan B1, 

oleh Halliday disebut ambilingual. Oleh Oksaar disebut ekuilingual dan oleh 

Diebold disebut koordinat bilingual.
19

 

Jadi bilingualisme adalah penggunaan dua bahasa atau lebih oleh 

seseorang penutur dengan penutur lain secara bergantian dalam komunikasi 

sehari-hari. 

 

2.1.3 Campur Kode 

Bilingualisme menghasilkan suatu peristiwa bahasa yaitu campur kode. 

Campur kode ialah percampuran dua atau lebih bahasa atau ragam bahasa dalam 

suatu tindak bahasa (speech act atau discourse) tanpa ada sesuatu dalam situasi 

berbahasa itu yang menuntut percampuran bahasa itu. Dalam keadaan demikian, 

hanya kesantaian penutur dan/atau kebiasaannya yang dituruti. Ciri yang dalam 

campur kode ini ialah kesantaian atau situasi informal. Dalam situasi bahasa yang 

formal, jarang terdapat campur kode. Kalau terdapat campur kode dalam keadaan 

demikian, itu disebabkan karena tidak ada ungkapan yang tepat dalam bahasa 

yang sedang dipakai itu, sehingga perlu memakai kata atau ungkapan dari bahasa 

asing. Dalam bahasa tulisan, hal ini kita nyatakan dengan mencetak miring atau 

menggarisbawahi kata/ungkapan bahasa asing yang bersangkutan.Kadang-kadang 

terdapat juga campur kode ini bila pembicara ingin memamerkan 

―keterpelajarannya‖ atau ―kedudukannya‖.
20
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Ibid, halaman 87 
20

 P. W. J. Nababan, Sosiolinguistik: Suatu Pengantar, Jakarta: Gramedia,1986, halaman 32  
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Menurut Kridalaksana pembatasan campur kode atau interferensi sebagai 

penggunaan satuan bahasa dari suatu bahasa ke bahasa lain untuk memperluas 

gaya bahasa atau ragam yang termasuk didalamnya pemakaian kata, klausa, 

idiom, sapaan, dan sebagainya.
21

 M. Thelander mengemukakan bahwa yang 

dimaksud dengan campur kode adalah pencampuran atau kombinasi antara 

variasi-variasi yang berbeda di dalam satu klausa yang berbeda di dalam satu 

klausa buster (hybrid clauses).
22

 B. B. Kachru mengungkapkan bahwa campur 

kode merupakan pemakaian dua buah bahasa atau lebih dengan saling 

memasukkan unsur-unsur bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain secara 

konsisten.
23

 Keempat batasan yang diungkapkan oleh para ahli linguistik di atas 

tidak memiliki perbedaan, Thelander dan Nababan memberikan ciri tambahan 

dalam batasan tersebut. Menurut Nababan campur kode terjadi bukan karena 

situasi namun terjadi hanya semata-mata karena kebiasaan.  Sedangkan Thelander 

memberikan tambahan ―ruang lingkup‖ dalam batasan campur kode pada tataran 

di bawah klausa. 

Menurut Istiati. S campur kode dilakukan oleh penutur bukan semata-mata 

karena alasan situasi pada saat terjadinya interaksi verbal, melainkan oleh sebab-

sebab yang bersifat kebahasaan. Sumber dari campur kode bisa datang dari 

kemampuan berbahasa, bisa pula datang dari kemampuan berbahasa, bisa pula 

datang dari kemampuan berkomunikasi, yakni tingkah laku. Jika gejala itu hadir 

karena penutur telah terbiasa menggunakan bahasa campur demi kemudahan 

belaka sebagai hasil dari sistem budaya, sistem sosial atau sistem kepribadian 
                                                           
21

Kridalaksana, Kamus Linguistik, Jakarta: Gramedia, 1982, halaman 32 
22

M. Thelander, Code Switching or Code Mixing, 1976 
23

B. B. Kachru, Toward Structuring Code Mixing: An India Prespective, 1977, halaman 28 
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secara terus menerus, maka gejala itu datang dari sistem tingkah laku. Artinya, 

gejala ini bersumber dari kemampuan berkomunikasi.
24

 

Berikut beberapa ciri-ciri campur kode: (1) Campur kode tidak dituntut 

oleh situasi dan konteks pembicaraan, tetapi bergantung kepada pembicaraan 

(fungsi bahasa); (2) Campur kode terjadi karena kesantaian pembicara dan 

kebiasaannya dalam pemakaian bahasa; (3) Campur kode pada umumnya terjadi 

dan lebih banyak dalam situasi tidak resmi (informal); dan (4) Campur kode 

berciri pada ruang lingkup di bawah klausa pada tataran yang paling tinggi dan 

kata pada tataran yang terendah.
25

 

Unsur bahasa sisipan dalam peristiwa campur kode tidak lagi mendukung 

fungsi sintaksis bahasa secara mandiri, tetapi sudah menyatu dengan bahasa yang 

disisipi. 

Berdasarkan asal unsur serapannya, campur kode dapat dibedakan menjadi 

tiga macam yaitu: 

1. Campur Kode Ke Dalam (Inner Code Mixing) 

Campur kode ke dalam adalah jenis campur kode yang menyerap 

unsur-unsur bahasa asliyang masih sekerabat. Misalnya dalam 

peristiwa campur kode tuturan bahasa Indonesia terdapat di dalamnya 

unsur-unsur bahasa Jawa, Sunda, Bali, dan bahasa daerah lainnya. 
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Nengah Suandi, Sosiolinguistik, Jakarta: Graha Ilmu, 2014, halaman 140 
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2. Campur Kode Ke Luar (Outer Code Mixing) 

Campur kode ke luar adalah campur kode yang menyerap unsur-unsur 

Bahasa asing, misalnya gejala campur kode pada pemakaian bahasa 

Indonesia terdapat sisipan bahasa Belanda, Inggris, Arab, bahasa 

Sansakerta, dll. 

3.  Campur Kode Campuran (Hybrid Code Mixing) 

Campur kode campuran ialah campur kode yang di dalamnya 

(mungkin atau kalimat) telah menyerap unsur bahasa asli (bahasa-

bahasa daerah) dan bahasa asing.
26

 

 Campur kode juga bisa diklasifikasikan berdasarkan tingkat perangkat 

kebahasaan. Berdasarkan kategori tersebut campur kode juga dapat dibedakan 

menjadi tiga wujud campur kode, yaitu: 

1. Campur kode pada tataran Klausa (Campuran Kode Klausa) 

Campur kode pada tataran klausa merupakan campur kode yang 

berada pada tataran paling tinggi. 

2. Campur kode pada tataran Frasa (Campur Kode Tataran Frasa) 

Campur kode pada tataran frasa setingkat lebih rendah dibandingkan 

dengan campur kode pada tataran klausa. Contoh: ―Kehidupan 

berkeluarga pada hakikatnya harus memendam sifat paling asah, saling 

asih dan saling asuh‖ (saling mengingatkan, saling mengasihi dan 

saling membimbing). Campur kode ini bisa murni bersifat campur 

kode ke dalam (inner code mixing) seperti contoh kalimat di atas dan 
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bisa murni bersifat keluar (outer code mixing) seperti ―Rima 

menyumbangkan suara emasnya dalam sebuah talkshow di Surabaya‖, 

tetapi bisa juga bersifat campuran (hybrid, baster) seperti yang 

ditunjukkan pada contoh berikut. ―Kumala melakukan studi banding 

ke Australia‖. Berdasarkan kelas katanya, frasa terbagi atas : 

Pertama, frasa nominal, yaitu frasa yang memiliki distribusi sama 

dengan kata nomina (benda). 

Contoh: 

Dia hanya berurusan dengan senior lawyer, atau kalaupun ada 

pekerjaan dengan Sir Thompson, maka kontak dan sebagainya hanya 

melalui sekretaris. 

 

Kedua frasa verbal, yaitu frasa yang memiliki distribusi sama dengan 

kata verba (kerja). 

Contoh:  

―Baiklah, akan kuceritakan sesuatu dari sedikit pengetahuanku tentang 

Thompson & Co. Semua off the record, aku juga tahu karena salah 

satu lawyer senior mereka dulu kebetulan adalah rekanku saat kuliah 

umum.‖  

 

Ketiga frasa adjektival, yaitu frasa yang meiliki distribusi sama dengan 

kata adjektiva (sifat). 

Contoh:  

Total jadi kaki lima. Tapi itu salah, kagak bener. 

Keempat frasa adverbial, yaitu frasa yang memiliki  distribusi sama 

dengan kata adverbia (keterangan). 
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3. Campur kode pada tataran kata (Campuran Kode Kata) 

Campur kode kata pada tataran kata merupakan campur kode yang 

paling banyak terjadi pada setiap bahasa.Campur kode pada tataran 

kata bisa berwujud kata dasar (kata tunggal), bisa berupa kata 

kompleks, kata berulang, dan kata majemuk.
27

 

Batasan campur kode adalah kata. Menurut Abdul Chaer, kata 

merupakan satuan terbesar dalam morfologi, dan sebagai satuan 

terkecil dalam tataran sintaksis.
28

 Kata adalah satuan bebas yang paling 

kecil yang dapat berdiri sendiri dan mempunyai arti. Kata dapat dibagi 

menjadi empat bagian yaitu : 

Kata benda atau nomina adalah kelas kata yang menyatakan nama dari 

seseorang, tempat, atau semua benda dan segala yang dibendakan. 

Kata benda dapat dibagi menjadi dua: kata benda konkret  untuk benda 

yang dapat dikenal dengan panca indera (misalnya meja), serta kata 

benda abstrak untuk benda yang menyatakan hal yang hanya dapat 

dikenal dengan pikiran (misalnya bahagia). 

Contoh:  

Turis lokal sudah memenuhi taman membawa kamera keluaran 

terkini, riang sibuk berfoto, sendirian, bersama teman, atau dengan 

keluarga kecil sambil mendorong stroller bayi. 

 

Kata kerja atau verba (bahasa latin: verbum, ―kata‖) atau kata kerja 

adalah kelas kata yang menyatakan suatu tindakan, keberadaan, 
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pengalaman, atau pengertian dinamis lainnya. Jenis kata ini biasanya 

menjadi predikat dalam suatu frasa atau kalimat. 

Contoh: 

Juga rombongan turis, pejabat pemerintah, LSM, juga tambahkan kru 

shooting film. 

 

Kata sifat atau adjektiva adalah kata yang memberikan keterangan 

lebih yang khusus tentang sesuatu yang dinyatakan oleh nomina dalam 

kalimat. Adjektiva yang memberikan keterangan terhadap nomina itu 

berfungsi atributif. Di mana keterangan itu dapat mengungkapkan 

suatu kualitas atau keanggotaan dalam suatu golongan. 

Contoh: 

Profesi kami selalu dan harus menggunakan perintah yang clear. 

 

Perulangan kata adalah proses pengulangan terhadap sebuah dasar 

yang biasanya berupa akar, tetapi menghasilkan satuan bahasa yang 

statusnya lebih tinggi dari pada sebuah kata. 

Contoh: 

―Pak Wartawan… Zaman dulunye nih, kampung enih punyanya Haji 

Sabeni, tuan tanah nyang nguasain sekitaran Menteng. Rumahnye 

persis di depan noh, nyang sekarang udah jadi taman. Nah, gedong-

gedong di sebelahnya, ntudulunya kebon pohon menteng.‖ 

 

4. Baster 

Pada tata kompleks bisa terjadi campur kode baster (hybrid), baster 

merupakan hasil perpaduan dua uncur bahasa yang berbeda, membentuk 

suatu makna. Penyisipan unsur-unsur yang berwujud baster artinya 
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penyisipan bentuk baster (hybrid) atau kata campurran menjadi serpihan 

dari kata yang dimasukinya. Istilah bentuk baster dalam penelitian ini 

mengacu pada bentuk campuran antara bahasa Inggris dan bahasa 

Indonesia yang digunakan dalam kalimat bahasa Indonesia yang 

merupakan inti.
29

 

Dibedakan atas empat yaitu:  

a. Awalan + kata 

Contoh:  

Semua itu memberiku kesan bahwa aku memiliki informasi yang selalu 

ter-update. 

b. Awalan + frasa 

Contoh: 

Kehadiran di setiap kota dibuktikan dengan meng-up load foto digital ke 

yahoo photo sehingga dapat dipantau lewat internet. 

c. Kata + enklitik 

Contoh:  

Secara bersamaan Katya mengeluarkan handphone-nya, berbicara sebentar 

dalam bahasa Jerman, dan tiba-tiba muncul seorang di layar. 

d. Frasa + enklitik 

Contoh: 

Terutama karena pembawaannya yang gembira dan paras baby face-nya. 
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5. Idiom atau ungkapan 

Penyisipan unsur-unsur yang berwujud ungkapan atau idiom yaitu 

penyisipan kata-kata kiasan dari suatu bahasa menjadi serpihan dari 

bahasa inti yang dimasukinya. 

Contoh: 

Yah apa boleh buat, better laat dan noit. (lebih baik terlambat dari pada 

tidak sama sekali). 

 

Ukuran untuk identifikasi peranan adalah sosial, registral, dan 

edukasional. Campur kode yang terjadi ditunjukkan untuk mengidentifikasi 

peranan penutur, baik secara sosial, regional, maupun registrasional. Misalnya 

dalam pemakaian bahasa Jawa, pemilihan variasi bahasa dan cara 

mengekspresikan variasi bahasa tersebut dapat memberikan kesan tertentu baik 

tentang status sosial dan identifikasi keinginan untuk menjelaskan dan 

menafsirkan tampak dalam sikap terhadap penutur.  Penutur yang bercampur kode 

dengan unsur-unsur bahasa Inggris dapat memberi kesan bahwa si penutur ―orang 

masa kini‖, berpendidikan cukup dan memiliki hubungan yang luas. 

 Pendapat yang hampir serupa juga dikemukakan oleh Jendra.Menurut 

Jendra latar belakang sebuah campur kode pada dasarnya dapat dikategorikan 

menjadi tiga, yaitu (1) peserta pembicara, (2) media bahasa yang digunakan, dan 

(3) tujuan pembicara.
30
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 Ketiga hal tersebut masih dapat diperas lagi menjadi dua bagian pokok, 

misalnya peserta pembicara menjadi (1) penutur dan faktor yang lain, yaitu media 

bahasa dan tujuan pembicaraan disatukan menjadi (2) faktor kebahasaan. Kedua 

faktor di atas tersebut saling berkaitan dan mengisi satu sama lain. 

1) Faktor Penutur 

Seorang penutur yang berlatar belakang bahasa ibu bahasa Bali yang 

memiliki sikap bahasa yang positif dan kadar kesetiaan yang tinggi terhadap 

bahasa Bali bila ia berbicara bahasa Indonesia tentu akan terjadi campur kode ke 

dalam. Artinya, bahasa Indonesianya akan sering disisipi unsur bahasa Bali. Bisa 

juga karena ia kurang menguasai bahasa Indonesia dengan baik, maka bahasa 

Indonesia yang digunakannya kan sering tercampur dengan kode bahasa Bali atau 

ragam bahasa Indonesianya kurang tepat pada situasi. Contoh lain ditunjukkan 

ketika orang terpelajar sering kali memasukan kata-kata asing dalam tuturannya. 

 

2) Faktor Kebahasaan 

Penutur dalam memakai bahasanya sering berusaha untuk mencampur 

bahasa yang digunakan dengan kode bahasa lain untuk mempercepat 

penyampaian pesan. 

Adapun beberapa faktor kebahasaan yang menyebabkan campur kode 

sebagai berikut: 
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1. Keterbatasan Penggunaan Campur Kode 

Faktor keterbatasan kode terjadi apabila penutur melakukan campur kode 

karena tidak mengerti padanan kata, frasa, atau klausa dalam bahasa dasar yang 

digunakannya. Campur kode karena faktor ini lebih dominan terjadi ketika 

penutur bertutur dengan kode dasar BI dan BJ. Keterbatasan ini menyebabkan 

penutur menggunakan kode yang lain dengan kode dasar pada pemakaian kode 

sehari-hari. Fenomena campur kode dengan kode dasar BI yang disebabkan 

karena keterbatasan penggunaan kodetampak pada tuturan-tuturan berikut. 

1) Kasihan ya bu Agus, semaput kok sampai dua hari belum sadar-sadar. 

2) Tambah lomboknya dua ribu mbak, nggak pakai rawit ya. 

3) Jadi pada kesempatan ini bapak ingin memberikan wanti-wanti kepada 

kalian semua, khususnya bagi yang sudah kelas tiga untuk lebih giat 

belajar. 

Tutran (1), (2), dan (3) menunjukkan adanya peristiwa campur kode BJ 

pada kode BI. Tuturan (1) merupakan tuturan seorang ibu rumah tangga yang baru 

pulang dari menjenguk kerabatnya yang sakit di sebuah rumah sakit, tuturan (2) 

terjadi pada ranah pergaulan pada latar pasar, dan tuturan (3) terjadi pada ranah 

pendidikan pada acara upacara bendera. Pada peristiwa tutr tersebut, penutur 

melakukan campur kode dengan memasukan kode BJ semaput ‗pingsan‘ pada 

tuturan (1), Lombok ‗cabai‘ pada tuturan (2), dan wanti-wanti ‗berpesan‘ pada 

tuturan (3) dalam tuturan kode dasar BI. Penutur tidak memahami padanannya 

dalam BI sehingga memasukkan kode yang diketahuinya dalam kode BJ. 

Fenomena campur kode ini dapat pula terjadi karena penutur lebih sering 
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menggunakan kode tersebut dalam bertutur walaupun sebenarnya penutur 

mengetahui padanannya dalam BI. Dengan seringnya penggunaan kode BJ 

mengakibatkan penutur lebih mudah mengingat kode tersebut dibandingkan 

dengan padanannya dalam kode BI. Faktor keterbatasan kode penutur yang 

menyebabkan terjadinya campur kode juga tampak ketika penutur menggunakan 

kode dasar BJ dalam berkomunikasi verbal. Campur kode yang disebabkan oleh 

penutur sulit mencari padanannya dalam kode BJ tampak pada tuturan- tuturan 

berikut. 

4) Sing jelas motore ki mlaku alon pas neng pertigaan Yabis, kan 

dalane nanjak nek seka HOP. ‗Yang jelas motornya jalan pelan pas 

di pertigaan yabis, kan jalannya menanjak kalau dari arah HOP‘ 

5) Sesok aku ora sida melu, kerjaanku numpuk okeh. ‗Besok saya 

tidak jadi ikut, pekerjaanku menumpuk banyak‘ 

6) Gak ngantuk piye, sewengi begadang nonton bal-balan nganti jam 

papat. ‗bagaimana tidak mengantuk, semalaman begadang nonton 

sepak bola sampai jam empat‘ 

Kata pertigaan, kerjaan, dan begadang merupakan kode BI yang sulit 

dicari padanannya dalam BJ oleh masyarakat tutur Jawa di kota Bontang, bagi 

masyarakat tutur Jawa di kota Bontang, kosakata pertigaan ‗pertelon‘ pada tuturan 

(4), kerjaan ‗gaweyan‘ pada tuturan (5), dan begadang ‗lek-lekan‘ pada tuturan (6) 

merupakan kosakata yang lebih mudah diingat dan lebih mudah digunakan. 

Dengan demikian, ketika kosakata tersebut digunakan dalam bertutur akan sulit 

bagi mereka untuk mengingat padanan kosakata tersebut dalam kode BJ. 
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2. Penggunaan Istilah yang Lebih Populer  

Dalam kehidupan sosial, terdapat kosakata tertentu yang dinilai 

mempunyai padanan yang lebih populer. Tuturan berikut menunjukkan adanya 

fenomena campur kode karena penggunaan istilah yang lebih popular: 

1) Kalau mau pakai yang original ya mahal, lagian juga paling-paling 

nggak ada yang jual di Bontang. 

2) Namanya juga penyanyi, paling paling ya pakai wig, nggak mungkin 

kan gonta-ganti model rambut tiap hari. 

3) Si Nina tuh emang bikin malu aja, kembalian gopek aja masih 

diminta. 

Tuturan (1), (2), dan (3) merupakan tuturan yang menggunakan kode dasar 

BI. Dalam tuturan (1) dan (2) terdapat kata original ‗asli‘ dan kata wig ‗rambut 

palsu‘ yang merupakan campur kode bahasa inggris. Sementara dalam tuturan (3) 

terdapat kata gopek ‗lima ratus‘ yang merupakan campur kode dalma bahasa gaul 

yang terpengaruh dari bahasa Cina.Dalam peristiwa tutur tersebut, penggunaan 

campur kode oleh penutur dimaksudkan karena istilah tersebut dirasa lebih 

populer dan dapat diterima dengan baik dalam masyarakat tutur. 

 

3. Pembicara dan Pribadi Pembicara 

Pembicara terkadang sengaja melakukan campur kode terhadap mitra 

bahasa karena dia memiliki maksud dan tujuan tertentu. Dipandang dari pribadi 

pembicara, ada berbagai maksud dan tujuan melakukan campur kode antara lain 

pembicara ingin mengubah situasi pembicaraan, yakni dari situasi formal yang 
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terikat ruang dan waktu. Pembicara juga terkadang melakukan campur kode dari 

satu bahasa ke bahasa lain karena faktor kebiasaan dan kesantaian. 

 

4. Mitra Bicara 

Mitra bicara dapat berupa individu atau kelompok. Dalam masyarakat 

bilingual, seorang pembicara yang mula-mula menggunakan satu bahasa dapat 

melakukan campur kode menggunkan bahasa lain dengan mitra bicaranya yang 

memiliki latar belakang daerah yang sama. 

Jadi campur kode adalah percampuran duabahasa atau lebih dalam ragam 

bahasa informal yang digunakan untuk komunikasi dalam sehari-hari di dalam 

masyarakat. Faktor-faktor campur kode ada dua yaitu faktor penutur dan faktor 

kebahasaan. Faktor penutur adalah seorang penutur yang berlatar belakang bahasa 

ibu bahasa Bali yang memiliki sikap bahasa yang positif dan kadar kesetiaan yang 

tinggi terhadap bahasa Bali bila ia berbicara bahasa Indonesia tentu akan terjadi 

campur kode ke dalam. Faktor penutur adalah penutur dalam memakai bahasanya 

sering berusaha untuk mencampur bahasa yang digunakan dengan kode bahasa 

lain untuk mempercepat penyampaian pesan. 

 

2.1.4 Hakikat Novel 

Novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita 

kehidupan seseorang dengan orang di sekelilingnya dengan menonjolkan watak 

dan sifat setiap pelaku.
31

 Novel atau roman adalah cerita fiktif yang 
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panjang.Dalam bahasa Inggris disebut novel, dalam bahasa Prancis disebut roman 

(dalam bahasa Belanda juga disebut roman). Oleh karena rangkaian ceritanya 

panjang, maka novel atau roman memiliki tokoh-tokoh yang umumnya lebih dari 

satu, kadang tokoh utamanya diceritakan dari kelahiran sampai kematian bahkan 

sampai generasi selanjutnya dengan watak atau karakter masing-masing tokoh 

dengan keunikannya sendiri-sendiri. Di dalam cerita rekaan itu unsur-unsur 

penunjang fiksi dihadirkan dengan cara yang sangat menyakinkan, seperti alur, 

atmosfer, latar, watak, peristiwa, tema, tokoh, dan sebagainya yang diikat oleh 

bahasa yang memikat. 

Novel termasuk dalam salah satu bentuk jenis tulisan yaitu narasi. Narasi 

pada umumnya merupakan himpunan peristiwa yang disusun berdasarkan urutan 

waktu atau urutan kejadian.
32

 Dalam tulisan narasi, selalu ada tokoh-tokoh yang 

terlibat dalam suatu atau berbagai peristiwa. 

 Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa novel 

adalah salah satu jenis prosa fiktif yang mengisahkan peristiwa yang dialami oleh 

tokohnya, biasanya tokoh tersebut diceritakan dari kelahiran hingga kematian. 
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2.1.5 Sinopsis Novel “Tentang Kamu” 

―Tentang Kamu‖, novel karangan peneliti terkenal Tere Liye. Novel yang 

menceritakan tentang perjalanan hidup seorang wanita yang berasal dari keluarga 

miskin di sebuah pulau terpencil, Pulau Bungin Kepulauan Sumbawa, Provinsi 

Nusa Tenggara Barat. 

Perempuan itu adalah Sri Ningsih, perempuan yang perjalanan hidupnya 

dari masa kecil hingga akhir hayat ditelusuri oleh Zaman, seorang pengacara 

muda di firma hukum London Thompson & Co lantaran mencari ahli waris dari 

harta yang ditinggalkannya senilai 19 triliyun rupiah. 

Perjalanan Zaman dimulai dengan mendatangi tempat Sri Ningsih kecil, 

Pulau Bungin.Zaman bertemu dengan seorang tua di pulau itu yang menceritakan 

masa kecil Sri Ningsih yang ditinggalkan oleh ibunya, Rahayu ketika 

melahirkannya hingga ayahnya, Nugroho menikah lagi dan mempunyai satu orang 

anak.Sampai pada saat Nugroho pergi melaut dan tidak pernah kembali, ibu tiri 

Sri Ningsih berubah menjadi galak dan sering memukulnya. Dengan sampai 

insiden itu terjadi, kebakaran yang membunuh ibu tirinya dan ia serta adiknya 

terpaksa tinggal di sebuah pondok pesantren di Surakarta. 

Sri Ningsih seorang yang pekerja keras. Dari mulai bekerja sebagai 

pedagang kaki lima dengan gerobak, membuka rental mobil, sempat bangkrut 

hingga menjadi sopir bis, pekerja pabrik, hingga puncaknya membuka pabrik 

sabun nya sendiri dengan merk ‗Rahayu‘. Semuanya ia lakukan di Jakarta hingga 

akhirnya ia memutuskan pergi ke London dengan meninggalkan pabriknya, pergi 

melupakan semuanya. 
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Paris, perjalanan hidup terakhir Sri Ningsih. Perjalanan panjang yang 

melelahkan hingga ia harus meninggalkan semuanya. Bersembunyi dan tinggal di 

panti jompo. Sebelum meninggalnya, Sri Ningsih meninggalkan surat wasiat 

dengan cara yang unik. Cara yang membuat Zaman bisa menelusuri kembali 

jejak-jejak kehidupannya. 

 

2.1.6 Kerangka Berpikir 

 Sosiolinguistik adalah bidang ilmu antardisiplin yang mempelajari bahasa 

dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa itu di dalam masyarakat. Istilah 

sosiolinguistik jelas terdiri dari dua unsur: sosio- dan linguistik. Kita mengetahui 

arti linguistik, yaitu ilmu yang mempelajari atau membicarakan bahasa, 

khususnya unsur-unsur bahasa (fonem, morfem, kata, kalimat) dan hubungan 

antara unsur-unsur itu (struktur), termasuk hakikat dan pembentukan unsur-unsur 

itu.Unsur sosio- adalah seakar dengan sosial, yaitu yang berhubungan dengan 

masyarakat, kelompok-kelompok masyarakat, dan fungsi-fungsi masyarakat.Jadi, 

sosiolinguistik adalah bidang ilmu antardisiplin antara sosiologi dan linguistik 

yang mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa itu di 

dalam masyarakat. 

Peristiwa-peristiwa kebahasaan yang mungkin terjadi sebagai akibat 

adanya kontak bahasa itu adalah apa yang di dalam sosiolinguistik antara lain 

adalah bilingualisme. Istilah bilingualisme dalam bahasa Indonesia disebut juga 

kewdibahasaan atau secara harfiah dapat dipahami yaitu penggunaan dua bahasa 

atau dua kode bahasa. Jadi, bilingualisme adalah penggunaan dua bahasa atau 
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lebih oleh seseorang penutur dengan penutur lain secara bergantian dalam 

komunikasi sehari-hari. 

Salah satu hasil dari peristiwa bilingualisme adalah campur kode.Campur 

kode adalah percampuran duabahasa atau lebih dalam ragam bahasa informalyang 

digunakan untuk komunikasi dalam sehari-hari di dalam masyarakat. Campur 

kode dapat berwujud berupa kata, frasa, klausa, ungkapan atau idiom, dan baster. 

Dari segi kata, kata merupakan satuan terkecil  yang secara hireakial menjadi 

komponen pembentuk sintaksis yang lebih besar, yaitu frasa. Kata terbagi menjadi 

kata penuh dan kata tugas. 

Selanjutnya bentuk lain dari serpihan campur kode ialah frasa. Frasa 

merupakan satuan gramatikal yang berupa gabungan dari dua atau lebih yang 

bersifat nonpredikat. Frasa lazim juga disebut gabungan kata yang mengisi salah 

satu fungsi sintaksis di dalam kalimat. Frasa itu pasti terdiri lebih dari sebuah 

kata. Berdasarkan unsur pembentuknya, frasa terbagi atas frasa yang unsurnya 

berupa kata dan frasa yang unsurnya berupa frasa. Berdasarkan distribusinya 

dalam kalimat, terbagi atas frasa nominal, frasa verbal, frasa adjektival, dan frasa 

keterangan. 

Serpihan campur kode selanjutnya ialah dalam bentuk klausa. Klausa 

adalah satuan sintaksis yang berupa runtutan kata-kata berkonstuksi predikatif. 

Artinya, pada konstruksi tersebut terdapat kata atau frasa yang berfungsi sebagai 

predikat, lalu yang lainnya berfungsi sebagai subjek, objek, dan keterangan. 

Dalam sebuah klausa fungsi subjek dan predikat wajib ada. Klausa juga 
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berpotensi untuk menjadi kalimat tunggal, karena di dalamnya terdapat fungsi 

sintaksis tadi, yaitu subjek dan predikat. 

Lalu, serpihan campur kode lainnya dapat berbentuk baster. Baster 

merupakan hasil perpaduan dua unsur bahasa yang berbeda, membentuk satu 

makna. Penyisipan bentuk baster (Hybrid) atau kata campuran menjadi serpihan 

dari kata yang dimasukinya. Kemudian penyisipan unsur-unsur yang berwujud 

ungkapan atau idiom yaitu penyisipan kata-kata kiasan dari suatu bahasa menjadi 

serpihan dari bahasa inti yang dimasukinya. Selain itu, macam-macam campur 

kode ada tiga, yaitu campur kode ke dalam, campur kode ke luar, dan campur 

kode campuran. 

Lalu, penyebab campur kode terdapat dua macam yaitu, faktor penutur dan 

faktor kebahasaan. Faktor kebahasaan terbagi lagi menjadi empat macam, yaitu 

faktor keterbatasan penggunaan campur kode, penggunaan istilah lebih populer, 

pembicara atau pribadi pembicara, dan mitra bicara. 

Novel adalah salah satu jenis prosa fiktif yang mengisahkan peristiwa yang 

dialami oleh tokohnya, biasanya tokoh tersebut diceritakan dari kelahiran hingga 

kematian. Novel “Tentang Kamu” karangan Tere Liye menceritakan tentang 

seorang anak perempuan tangguh dari Pulau Bungin yang bernama Sri Ningsih. 

Dalam perjalanan hidupnya, banyak sekali masalah yang harus dia hadapi, seperti 

kehilangan seorang ibu saat dia baru lahir ke dunia, kehilangan seorang ayah pada 

usia enam tahun, disiksa oleh ibu tiri yang kejam, dicap sebagai anak pembawa 

sial, berkelana dari Pulau Bungin ke Pulau Jawa dalam usia yang masih belia 

bersama adiknya, dan lain sebagainya.  



 
 

37 
 

Di dalam Kurikulum 2013 revisi kelas XII SMApada KD 3.1 yang berbunyi 

memahami struktur dan kaidah teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, 

dan cerita fiksi dalam novel baik melalui lisan maupun tulisan.KD 4.1 yang 

berbunyi menginterpretasi makna teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, 

dan cerita fiksi dalam novel baik melalui lisan maupun tulisan. Novel menjadi 

objek penelitian yang diambil oleh peneliti, karena teks novel dipelajari di dalam 

Kurikulum 2013 revisi kelas XII SMA. Novel adalah karangan prosa yang 

panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang di 

sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. Di dalam 

pembelajaran novel, campur kode bisa diajarkan kepada siswa untuk memahami 

struktur di dalam karangan nonfiksi, dalam hal ini adalah novel. 

 Pada Kurikulum2013 menghadapkan siswa pada pembelajaran bahasa 

berbasis teks yang membawa implikasi metodologis pada pembelajaran yang 

bertahap. Mulai dari kegiatan guru membangun konteks, dilanjutkan dengan 

kegiatan pemodelan, membangun teks secara bersama-sama, sampai pada 

membangun teks secara mandiri. Hal ini dilakukan karena teks merupakan satuan 

bahasa yang mengandung pikiran dengan struktur yang lengkap. Guru harus 

benar-benar meyakini bahwa pada akhirnya siswa mampu menyajikan teks secara 

mandiri.  

Secara keseluruhan, kita dapat mencermati secara saksama dalam 

penggunaan macam-macam campur kode, penggunaan serpihan-serpihan campur 

kode yang berwujud berupa kata, frasa, klausa, ungkapan atau idiom, dan 
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baster,serta penyebab campur kode dalam analisis campur kode dalam novel 

“Tentang Kamu” karangan Tere Liye. 

 

2.1.7 Penelitian Relevan 

Penelitian yang diteliti oleh peneliti memiliki penelitian yang relevan. 

Penelitian relevan yang diteliti oleh peneliti adalah ―Campur Kode Dalam Novel 

Edensor Karangan Andrea Hirata dan implikasinya dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA‖ yang disusun oleh Ratih Saraswati dari Univertsitas Negeri 

Jakarta disusun pada tahun 2012 dan ―Alih Kode Dan Campur Kode Di Dalam 

Novel Paris Pandora Karangan Fira Basuki Berdasarkan Pendekatan 

Sosiolinguistik Dan Implikasinya Pada Pembelaran Di Kelas XII SMA‖ disusun 

oleh Zulia Harun dari Universitas Negeri Jakarta pada tahun 2012. Dari kedua 

penelitian tersebut berfokus pada wujud campur kode menurut teori Kridalaksana, 

sedangkan peneliti juga meneliti wujud campur kode menurut teori Kridalaksana 

dan macam-macam campur kode menurut Nengah Suandi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab ini berisikan tujuan penelitian, metode penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, fokus penelitian, objek penelitian, instrumen penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan kriteria analisis. 

 

A. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk memperoleh informasi tentang 

penggunaan campur kode, baik berupa macam-macam campur kode, wujud 

campur kode, dan penyebab campur kode yang terdapat dalam novel ―Tentang 

Kamu‖ karangan Tere Liye. 

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif dengan teknik analisis isi, lalu disajikan dalam bentuk uraian 

dan pemaparan fakta yang ada dalam data. Data dikumpulkan dengan teknik 

simak, yaitu menyimak suatu bahasa, dan teknik catat yaitu mencatat setiap data  

dan kalimat yang mengandung campur kode, serta bentuk-bentuk campur kode 

ditemukan dalam novel “Tentang Kamu” karangan Tere Liye. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan tidak terikat pada tempat dan waktu penelitian 

akan dilaksanakan pada semester genap bulan Januari-Mei tahun akademik 2016-

2017. 

 

D. Fokus Penelitian 

Penelitian ini memiliki fokus penelitian yakni penggunaan campur kode 

baik berupa macam-macam campur kode, wujud campur kode, dan penyebab 

campur kode yang terdapat dalam novel ―Tentang Kamu‖ karangan Tere Liye. 

 

E. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah penggunaan macam-macam campur 

kode, penggunaan wujud campur kode, dan penyebab campur kode pada novel 

―Tentang Kamu‖ karangan Tere Liye. Novel ini diterbitkan oleh Republika pada 

30 Oktober 2016 dengan tebal halaman mencapai 524 halaman. Objek analisis 

data dalam penelitian ini adalah ujaran kalimat yang diambil dari wacana novel 

―Tentang Kamu‖ karangan Tere Liye. Data dipilih acak dengan memilih yang 

paling banyak mengandung wujud serpihan campur kode dalam wujud kata, frasa, 

baster, perulangan kata, idiom atau ungkapan, dan klausa. 
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F. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan penjelasan secara rinci mengenai langkah 

penelitian, guna membantu pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengambil langkah-langkah berikut: 

1. Membaca novel ―Tentang Kamu‖ karangan Tere Liye untuk memperoleh data 

objektif. 

2. Menandai campur kode yang terdapat dalam novel ―Tentang Kamu‖ karangan 

Tere Liye. 

3. Menganalisis macam-macam campur kode yang terdapat dalam novel 

―Tentang Kamu‖ karangan Tere Liye.  

4. Menganalisis wujud campur kode yang terdapat dalam novel ―Tentang Kamu‖ 

karangan Tere Liye. 

5. Menganalisis penyebab campur kode yang terdapat dalam novel ―Tentang 

Kamu‖ karangan Tere Liye. 
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Tabel I. Analisis Campur kode dalam Novel Tentang Kamu Karangan Tere Liye 

No. Paragraf 

Wujud Serpihan Campur Kode Macam-

Macam 

Campur 

Kode 

 

Penyebab 

Campur 

Kode 

Analisis 
Kata Frasa 

Klausa Baster 
Idiom/ 

Ungkapan 
N V Adj P N V Adj Adv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

         

 

Keterangan:  

1. Kata :      Frasa :  

Nomina (N)     Nominal (N) 

Verba (V)     Verbal (V) 

Adjektiva (Adj)    Adjektival (Adj) 

Perulangan (P)     Adverbial (Adv) 
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G. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang ada peneliti menggunakan teknik analisis 

sebagai berikut: 

1. Menentukan kalimat pada paragraf dalam novel berdasarkan bentuk-

bentuk campur kode dan macam-macam campur kode yang meliputi: (a) 

Campur kode dalam kata yang terbagi atas kata nomina, kata verba, kata 

adjektiva, dan pengulangan kata; (b) Serpihan campur kode dalam frasa 

yang terbagi atas frasa nomina, frasa verbal, frasa adjektiva, dan frasa 

adverbial; (c) Wujud campur kode dalam baster; (d) Wujud campur kode 

dalam klausa; (e) Macam-macam campur kode seperti campur kode ke 

dalam; (f) Campur kode ke luar; dan (g) Campur kode campuran. 

2. Menganalisis paragraf yang mengalami campur kode menggunakan teori 

yang ada. 

3. Menghitung setiap hal yang dianalisis berdasarkan bentu, wujud, dan 

macam-macam campur kode. 

4. Mencatat kecenderungan data yang muncul dari hasil analisis. 

5. Merangkum data yang diperoleh. 

6. Menginterpretasikan data. 

7. Penyajian data yang meliputi daftar tabel analisis data, tabel rekapitulasi 

data, tabel rangkuman data, dan lampiran-lampiran. 

8. Menarik kesimpulan tentang hasil analisis, yaitu terdiri dari campur kode 

pada novel ―Tentang Kamu‖karangan Tere Liye. 
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H. Kriteria Analisis  

Campur kode adalah penggunaan suatu bahasa yang terdapat di dalamnya 

serpihan-serpihan bahasa lain yang wujudnya dapat berupa kata, frasa, klausa, dan 

idiom atau kata ungkapan. 

1. Kata merupakan satuan terkecil yang menjadi komponen pembentuk 

sintaksis yang lebih besar, yaitu frasa.  

a. Kata benda atau nomina adalah kelas kata yang menyatakan nama dari 

seseorang, tempat, atau semua benda dan segala yang dibendakan. Kata 

benda dapat dibagi menjadi dua: kata benda konkret  untuk benda yang 

dapat dikenal dengan panca indera (misalnya meja), serta kata benda 

abstrak untuk benda yang menyatakan hal yang hanya dapat dikenal 

dengan pikiran (misalnya bahagia). 

Contoh:  

Turis lokal sudah memenuhi taman membawa kamera keluaran terkini, 

riang sibuk berfoto, sendirian, bersama teman, atau dengan keluarga 

kecil sambil mendorong stroller bayi. 

 

b. Kata kerja atau verba (bahasa latin: verbum, ―kata‖) atau kata kerja 

adalah kelas kata yang menyatakan suatu tindakan, keberadaan, 

pengalaman, atau pengertian dinamis lainnya. Jenis kata ini biasanya 

menjadi predikat dalam suatu frasa atau kalimat. 

Contoh: 

Juga rombongan turis, pejabat pemerintah, LSM, juga tambahkan kru 

shooting film. 
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c. Kata sifat atau adjektiva adalah kata yang memberikan keterangan lebih 

yang khusus tentang sesuatu yang dinyatakan oleh nomina dalam 

kalimat.Adjektiva yang memberikan keterangan terhadap nomina itu 

berfungsi atributif.Di mana keterangan itu dapat mengungkapkan suatu 

kualitas atau keanggotaan dalam suatu golongan. 

Contoh: 

Profesi kami selalu dan harus menggunakan perintah yang clear. 

 

 

d. Perulangan kata adalah proses pengulangan terhadap sebuah dasar yang 

biasanya berupa akar, tetapi menghasilkan satuan bahasa yang statusnya 

lebih tinggi dari pada sebuah kata. 

Contoh: 

―Pak Wartawan… Zaman dulunye nih, kampung enih punyanya Haji 

Sabeni, tuan tanah nyang nguasain sekitaran Menteng. Rumahnye persis 

di depan noh, nyang sekarang udah jadi taman. Nah, gedong-gedong di 

sebelahnya, ntudulunya kebon pohon menteng.‖ 

 

2. Frasa merupakan satuan gramatikal berupa gabungan dari dua atau lebih 

yang bersifat nonpredikat dan mengisi salah satu fungsi sintaksis di dalam 

kalimat. Frasa terdiri lebih dari satu kata. Menurut unsur pembentuknya, 

frasa terbagi atas frasa yang unsurnya berupa kata dan frasa yang unsurntya 

berupa frasa. Berdasarkan distribusinya, frasa terbagi dalam frasa nomina, 

frasa verbal, frasa adjektival, dan frasa keterangan. 

a. Frasa nominal, yaitu frasa yang memiliki distribusi sama dengan kata 

nomina (benda). 
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Contoh: 

Dia hanya berurusan dengan senior lawyer, atau kalaupun ada 

pekerjaan dengan Sir Thompson, maka kontak dan sebagainya hanya 

melalui sekretaris. 

 

b. Frasa verbal, yaitu frasa yang memiliki distribusi sama dengan kata 

verba (kerja). 

Contoh:  

―Baiklah, akan kuceritakan sesuatu dari sedikit pengetahuanku tentang 

Thompson & Co. Semua off the record, aku juga tahu karena salah satu 

lawyer senior mereka dulu kebetulan adalah rekanku saat kuliah 

umum.‖  

 

c. Frasa adjektival, yaitu frasa yang meiliki distribusi sama dengan kata 

adjektiva (sifat). 

Contoh:  

Total jadi kaki lima. Tapi itu salah, kagak bener. 

 

d. Frasa adverbial, yaitu frasa yang memiliki  distribusi sama dengan kata 

adverbia (keterangan). 

 

3. Klausa adalah satuan sintaksis berupa runtutan kata-kata berkontruksi 

predikatif. Pada kontruksi tersebut terdapat kata atau frasa sebagai predikat, 

sedangkan lainnya berfungsi sebagai subjek, objek, dan keterangan. Dalam 

klausa fungsi predikat dan subjek wajib ada. 
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4. Baster merupakan hasil perpaduan dua unsur bahasa yang berbeda, 

membentuk satu makna. Penyisipan bentuk kata campuran atau baster 

menjadi serpihan dari kata yang dimasukkan. 

Contoh:  

Eror yang terjadi karena sistem penanda tahun komputer di seluruh dunia 

sudah terlanjur di-setting dengan dua digit, maka tahun 00 (merujuk tahun 

2000), akan dianggap sama dengan 1900 oleh komputer. 

 

5. Macam-macam campur kode terbagi menjadi tiga yaitu, pertama, campur 

kode ke dalam adalah jenis campur kode yang menyerap unsur-unsur bahasa 

asli yang masih sekerabat.  

Contoh:  

Mereka mikul dagangan, gelar lapak di mana-mana. 

 

Kedua, campur kode ke luar adalah campur kode yang menyerap unsur-

unsur bahasa asing. 

Contoh:  

Itu sangat masuk akal, Eric. Aku sudah melakukan riset secara online, tidak 

ada satu pun wartawan yang tahu jika salah satu orang terkaya asal 

Indonesia adalah Sri Ningsih, namanya tidak pernah dikutip dalam berita. 

  

Ketiga, campur kode campuran adalah campur kode yang didalamnya telah 

menyerap bahasa asli dan bahasa asing. 
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6. Penyebab campur kode dibagi menjadi 2 yaitu:  

a. Faktor penutur  

Seorang penutur yang berlatar belakang bahasa ibu bahasa Bali yang 

memiliki sikap bahasa yang positif dan kadar kesetiaan yang tinggi 

terhadap bahasa Bali bila ia berbicara bahasa Indonesia tentu akan terjadi 

campur kode ke dalam. 

Contoh:  

Sapi sering lewat persis di jalan depan kita, pagi diangon ke tanah 

kosong yang ditumbuhi rumput hijau dekat Monas, sore dibawa pulang 

ke kandang. 

 

b. Faktor bahasa 

Penutur dalam memakai bahasanya sering berusaha untuk mencampur 

bahasa yang digunakan dengan kode bahasa lain untuk mempercepat 

penyampaian pesan. Faktor bahasa dibagi menjadi: 

1) Keterbatasan penggunaan campur kode 

Faktor keterbatasan kode terjadi apabila penutur melakukan campur 

kode karena tidak mengerti padanan kata, frasa, atau klausa dalam 

bahasa dasar yang digunakannya. 

2) Penggunaan istilah lebih populer 

Dalam kehidupan sosial, terdapat kosakata tertentu yang dinilai 

mempunyai padanan yang lebih populer. 

Contoh:  

Itu sangat masuk akal, Eric. Aku sudah melakukan riset secara online, 

tidak ada satu pun wartawan yang tahu jika salah satu orang terkaya 

asal Indonesia adalah Sri Ningsih, namanya tidak pernah dikutip 

dalam berita. 
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3) Pembicara dan Pribadi Pembicara 

Contoh:  

―Astaga, ini hari Sabtu, My friend. Apakah pengacara seperti kalian 

tidak mengenal hari libur?‖ Tangan Rajendra lincah menyiapkan 

pesanan. 

 

4) Mitra bicara 

Mitra bicara dapat berupa individu atau kelompok. Dalam masyarakat 

bilingual, seorang pembicara yang mula-mula menggunakan satu 

bahasa dapat melakukan campur kode menggunkan bahasa lain 

dengan mitra bicaranya yang memiliki latar belakang daerah yang 

sama. 

Contoh:  

―Ada wartawan yang hendak menemui, Puahlilla.‖ 

 

 

7. Novel adalah salah satu karangan sastra dalam bentuk cerita-cerita yang 

dikemas dalam bentuk sebuah buku. Novel pada dasarnya menceritakan 

suatu hal yang nyata maupun yang fiksi dengan menggunakan gaya bahasa 

serta mengolah kata demi kata untuk menghasilkan karangan yang indah 

dan menarik. Sehingga pembaca dapat merasakan kebahagiaan, kesedihan, 

dan bahkan semangat yang berkobar-kobar yang tersajikan dalam novel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

Dalam bab ini akan diuraikan hasil penelitian meliputi deskripsi data, 

interpretasi data, dan keterbatasan penelitian. 

 

4.1 Deskripsi Data 

Data dalam penelitian ini berupa campur kode dalam novel ―Tentang 

Kamu‖ karangan Tere Liye. Data tersebut diperoleh setelah melakukan analisis 

kerja terhadap semua bab yang terdapat dalam novel tersebut. Campur kode 

tersebut selanjutnya dianalisis lalu dapat dilihat wujud serpihan campur kode dan 

macam-macam campur kode yang mempengaruhi mengapa campur kode tersebut 

terjadi. 

Dari 10 bab dengan jumlah 524 halaman yang dianalisis campur kode 

dalam novel ―Tentang Kamu‖ karangan Tere Liye, hasil yang didapat yaitu 

terdapat 112 buah wujud campur kode. Keseluruhan akan dirinci sebagai berikut: 

Pada tataran kata, kata yang berwujud nomina berjumlah 51 data, kata 

yang berwujud verba sebanyak 13 data, kata yang berwujud adjektiva sebanyak 

11 data, kata yang berwujud perulangan sebanyak 2 data, dan jumlah keseluruhan 

pada data yang berwujud kata sebanyak 77 data. Selanjutnya, pada tataran frasa, 

frasa yang berwujud nomina sebanyak 26 data, frasa yang sebanyak verba 

sebanyak 4 data, frasa yang berwujud adjektiva sebanyak 1 data, frasa yang 

berwujud adverbia tidak ditemukan data, dan jumlah keseruluruhan pada data 



 
 

51 
 

yang berwujud frasa sebanyak 31 data. Pada tataran klausa, tidak ditemukan data. 

Pada tataran baster, sebanyak 2 data. Jadi, jumlah keseluruhan wujud campur 

kode yang terdapat novel ―Tentang Kamu‖ karangan Tere Liye berjumlah 112 

data. 

Pada novel ―Tentang Kamu‖ karangan Tere Liye peneliti meneliti macam-

macam campur kode yang berjumlah tiga macam campur kode yaitu campur kode 

dalam, campur luar, dan campur kode campuran. Setelah menganalisis, peneliti 

menemukan terdapat dua macam campur kode yaitu campur kode dalam dan 

campur kode luar. Jumlah campur kode dalam sebanyak 33 data dan jumlah 

campur kode luar sebanyak 79 data. 

Pada novel ―Tentang Kamu‖ karangan Tere Liye peneliti juga meneliti 

penyebab campur kode yang terdapat dua macam yaitu karena faktor penutur 

sebanyak 30 data, dan faktor kebahasaan dibagi menjadi empat bagian yaitu. 

Pertama faktor keterbatasan penggunaan campur kode, dalam penelitian ini 

peneliti tidak ditemukan data. Kedua faktor penggunaan istilah lebih populer, 

dalam penelitian ini ditemukan sebanyak 77 data. Ketiga, faktor pribadi 

pembicara, dalam penelitian ini ditemukan sebanyak 3 data. Keempat, faktor mitra 

bicara, dalam penelitian ini ditemukan sebanyak 2 data. 
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Tabel 4.1 Hasil Rekapitulasi Analisis Campur Kode dalam Novel ―Tentang 

Kamu‖ Karangan Tere Liye 

 

Macam-

macam 
Campur 

Kode 

Wujud Campur Kode Penyebab Campur Kode Jumlah 

Kata Frasa 

Klausa Baster 

Id
io

m
/U

n
g
k

ap
an

 

Faktor 

Penutur 

Faktor Kebahasaan  

N V Adj P N V Adj Adv 

P
ri

b
ad

i 

P
em

b
ic

ar
a 

Is
ti

la
h
 

p
o
p
u

le
r 

M
it

ra
 B

ic
ar

a 

 

Dalam 14 11 3 2 - 2 1 - - -  30 - 1 2 33 

(%) 
12,5

0% 

9,8

2% 

2,67

% 

1,7

8% 
- 

1,7

8% 

0,89

% 
- - - 

 
26,78% - 

0,89

% 

1,7

8% 
29,46% 

Luar 37 2 8 - 26 2 - - - 4  - 3 76 - 79 

(%) 
33,0

3% 

1,7

8% 

7,14

% 
- 

23,
21

% 

1,7

8% 
- - - 3,57% 

 
- 

2,67

% 

67,8

5% 
- 70,54% 

Jumlah 51 13 11 2 26 4 1 - - 4  30 3 77 2 112 

(%) 
45,5

3% 

11,
60

% 

9,82

% 

1,7

8% 

23,
21

% 

3,5

7% 

0,89

% 
- - 3,57% 

 
26,78% 

2,67

% 

68,7

5% 

1,7

8% 
100% 

Jumlah 77 31  4      112 

(%) 68,75% 27,68%  3,57%      100% 

 

Dari tabel di atas, diperoleh data sejumlah 112 data. Pada tataran kata 

terdapat 77 data (68,75%), wujud kata terbagi menjadi nomina sebanyak 51 data 

(45,53%), verba sebanyak 13 data (11,60%), adjektiva sebanyak 11 data (9,82%), 

perulangan sebanyak 2 data (1,78%). 

Pada tataran frasa terdapat 31 data (27,68%), wujud frasa terbagi menjadi 

nomina sebanyak 26 data (23,21%), verba sebanyak 4 data (3,57%), adjektiva 

sebanyak 1 data (0,89%), dan adverbia peneliti tidak menemukan data.  

Pada tataran klausa, peneliti tidak menemukan data. Selanjutnya, pada 

tataran baster terdapat 4 data (3,57%). 

Frekuensi data paling banyak ditemukan adalah kata nomina sebanyak 51 

data (45,53%). 
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Macam-macam campur kode yang peneliti temukan berjumlah dua macam 

yaitu, macam campur kode dalam sebanyak 33 data (29,44%) dan macam campur 

kode luar sebanyak 79 data (70,56%). 

Pada macam campur kode dalam jika dijumlahkan melalui wujud campur 

kode yang terdiri dari kata nomina sebanyak 14 data (12,50%), kata verba 

sebanyak 11 data (9,82%), kata adjektiva sebanyak  3 data (2,67%), kata 

perulangan sebanyak 2 data (1,78%), frasa nomina peneliti tidak menemukan 

data, frasa verba sebanyak 2 data (1,78%), frasa adjektiva sebanyak 1 data 

(0,89%), frasa adverbia peneliti tidak menemukan data, wujud klausa peneliti 

tidak menemukan data, wujud baster peneliti tidak menemukan data. Jadi jumlah 

keseluruhan data sebanyak 33 data (29,44%). 

Pada macam campur kode luar jika dijumlahkan melalui wujud campur 

kode yang terdiri dari kata nomina sebanyak 37 data (33,03%), kata verba 

sebanyak 2 data (1,78%), kata adjektiva sebanyak 8 data (7,14%), kata perulangan 

peneliti tidak menemukan data, frasa nomina sebanyak 26 data (23,21%), frasa 

verba sebanyak 2 data (1,78%), frasa adjektiva peneliti tidak menemukan data, 

frasa adverbia peneliti tidak menemukan data, wujud klausa peneliti tidak 

menemukan data, wujud baster sebanyak 4 data (3,57%). Jadi jumlah keseluruhan 

data sebanyak 79 data (70,56%). 

Frekuensi data paling banyak ditemukan adalah macam campur kode luar 

sebanyak 79 data (70,56%). 
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4.1.1 Wujud Campur Kode Kata 

Kata adalah satuan bebas yang paling kecil yang dapat berdiri 

sendiri dan mempunyai arti. Kata dibagi menjadi 4 bagian yaitu : 

1. Kata benda atau nomina 

Nomina atau kata benda adalah kelas kata yang menyatakan nama dari 

seseorang, tempat, atau semua benda dan segala yang dibendakan. 

Wujud campur kode kata nomina sebanyak 51 data (45,53%). Berikut 

analisis dari wujud campur kode kata nomina: 

Contoh : 

Sudah berapa lama kamu menjadi associate di firma ini?Sir 

Thompson bertanya lagi – tepatnya hanya basa-basi membuka 

percakapan, dia jelas tahu persis. 

Aku dulu butuh enam tahun agar ayahku mempercayaiku menjadi 

satu di antara enam lawyer. 

Karena kita akan menangani warisan klien tersebut, melakukan 

settlement. 

 

Analisis : 

  Penggunaan kode Bahasa Inggris sebagai serpihan dalam 

bentuk kata nomina  “associate”, sebagai hubungansuatu bahasa 

dengan topik yang dibicarakan. Di dalam bahasa Indonesia kata 

nomina “asociate‖ memiliki arti rekan. 

  Penggunaan kode Bahasa Inggris sebagai serpihan dalam 

bentuk kata nomina  “lawyer”, sebagai hubungansuatu bahasa dengan 

topik yang dibicarakan. Di dalam bahasa Indonesia kata nomina 

“lawyer‖ memiliki arti pengacara. 
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  Penggunaan kode Bahasa Inggris sebagai serpihan dalam 

bentuk kata nomina  “settlement”, sebagai hubungansuatu bahasa 

dengan topik yang dibicarakan. Di dalam bahasa Indonesia kata 

nomina “settlement‖ memiliki arti penyelesaian. 

 

Kesimpulan : 

  Jadi, pada novel ―Tentang Kamu‖ terdapat wujud campur 

kode kata nomina, kata associate, lawyer, dan settlement merupakan 

wujud campur kode kata nomina. Selain itu faktor penyebab terjadinya 

campur kode yang terdapat dalam contoh di atas adalah digunakan 

sebagai hubungan suatu bahasa dengan topik yang dibicarakan. 

 

2. Kata kerja atau verba 

Verba (bahasa latin: verbum, ―kata‖) atau kata kerja adalah kelas kata 

yang menyatakan suatu tindakan, keberadaan, pengalaman, atau 

pengertian dinamis lainnya. Jenis kata ini biasanya menjadi predikat  

dalam suatu frasa atau kalimat. Campur kode kata verba sebanyak 13 

data (11,60%). Berikut contoh wujud campur kode kata verba yaitu: 

 

Contoh:  

Juga rombongan turis, pejabat pemerintah, LSM, juga 

tambahkan kru shooting film.  

Nama pengemudi itu Sueb. Sudah bergabung enam bulan 

dengan aplikasi ojek online, selama ini dia lebih banyak ngetem di 

pangkalan. 
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Sapi sering lewat persis di jalan depan kita, pagi diangon ke 

tanah kosong yang ditumbuhi rumput hijau dekat Monas, sore 

dibawa pulang ke kandang. 

  

Analisis: 

Penggunaan kode Bahasa Inggris sebagai serpihan dalam 

bentuk kata verba  “shooting”, sebagai hubungan suatu bahasa dengan 

topik yang dibicarakan. Di dalam bahasa Indonesia kata verba 

“shooting‖ memiliki arti pembuatan film. 

Penggunaan kode Bahasa prokem sebagai serpihan dalam 

bentuk kata verba  “ngetem”, sebagai hubungan suatu bahasa dengan 

topik yang dibicarakan. Di dalam bahasa Indonesia kata verba 

“ngetem‖ memiliki arti berhenti. 

Penggunaan kode Bahasa Jawa atau Sunda sebagai serpihan 

dalam bentuk kata verba  “diangon”, sebagai hubungansuatu bahasa 

dengan topik yang dibicarakan. Di dalam bahasa Indonesia kata verba  

“diangon‖ memiliki arti mengembala. 

  

 

 Kesimpulan: 

Jadi, pada novel ―Tentang Kamu‖ terdapat wujud campur kode 

kata verba, kata di-setting, ngetem, dan diangon merupakan wujud 

campur kode kata verba. Selain itu faktor penyebab terjadinya campur 

kode yang terdapat dalam contoh di atas adalah digunakan sebagai 

hubungan suatu bahasa dengan topik yang dibicarakan. 
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3. Kata adjektiva 

Adjektiva atau kata sifat adalah kelas kata yang mengubah nomina 

atau pronomina, biasanya dengan menjelaskannya atau membuatnya 

menjadi lebih spesifik. Adjektiva dapat menerangkan kuantitas, 

kecukupan, urutan, kualitas, maupun penekanan suatu kata. Wujud 

campur kode kata adjektiva sebanyak 11 data (9,82%). Berikut contoh 

wujud campur kode kata adjektiva yaitu: 

Contoh: 

Memintaku tiba di sini dalam waktu tiga puluh menit itu 

impossible. 

 

Analisis: 

Penggunaan kode Bahasa Inggris sebagai serpihan dalam 

bentuk kata adjektiva  “impossible”, sebagai hubungansuatu bahasa 

dengan topik yang dibicarakan. Di dalam bahasa Indonesia kata 

adjektiva  “impossible‖ memiliki arti mustahil. 

 

Kesimpulan: 

  Jadi, pada novel ―Tentang Kamu‖ terdapat wujud campur 

kode kata impossible merupakan wujud campur kode kata adjektiva. 

Selain itu faktor penyebab terjadinya campur kode yang terdapat 

dalam contoh di atas adalah digunakan sebagai hubungan suatu bahasa 

dengan topik yang dibicarakan. 
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4. Kata perulangan 

Kata-kata yang mengalami prosese pengulangan atau reduplikasi 

disebut juga dengan kata ulang. Proses pengulangan yang terjadi pun 

bermacam-macam, misalnya pengulangaan kata secara utuh, 

pengulangan bunyi kata, penguangan sebagian kata, pengulangan kata 

semu dan pengulangan kata berimbuhan. Wujud campur kode kata 

perulangan sebanyak 2 data (1,78%). Berikut contoh wujud campur 

kode kata perulangan yaitu: 

Contoh:  

  ―Pak Wartawan… Zaman dulunye nih, kampung enih 

punyanya Haji Sabeni, tuan tanah nyang nguasain sekitaran Menteng. 

Rumahnye persis di depan noh, nyang sekarang udah jadi taman. Nah, 

gedong-gedong di sebelahnya, ntudulunya kebon pohon menteng.‖ 

 

 

Analisis: 

Penggunaan kode Bahasa Betawi sebagai serpihan dalam 

bentuk kata perulangan “gedong-gedong”, sebagai hubungansuatu 

bahasa dengan topik yang dibicarakan. Di dalam bahasa Indonesia 

kata “gedong-gedong‖ memiliki arti gedung-gedung atau bangunan 

tempat tinggal yang mewah. 

 

Kesimpulan: 

Jadi, pada novel ―Tentang Kamu‖ terdapat wujud campur kode 

kata impossible merupakan wujud campur kode kata adjektiva. Selain 
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itu faktor penyebab terjadinya campur kode yang terdapat dalam 

contoh di atas adalah digunakan sebagai hubungan suatu bahasa 

dengan topik yang dibicarakan. 

 

4.1.2 Wujud Campur Kode Frasa 

Frasa adalah satuan gramatikal berupa gabungan dari dua atau 

lebih yang bersifat nonpredikat dan mengisi salah satu fungsi sintaksis di 

dalam kalimat. 

1. Frasa nominal 

Campur kode selain berupa serpihan kata, dapat juga berupa 

frasa.Frasa lazim juga disebut gabungan kata yang mengisi 

salah satu fungsi sintaksis di dalam kalimat. Frasa itu pasti 

terdiri lebih dari sebuah kata. Wujud campur kode dalam 

bentuk frasa nominal sebanyak 26 data (23,21%). Berikut akan 

diperlihatkan contoh dari campur kode frasa nominal. 

 

Contoh : 

Turis lokal sudah memenuhi taman membawa kamera keluaran 

terkini, riang sibuk berfoto, sendirian, bersama teman, atau 

dengan keluarga kecil sambil mendorong stroller bayi. 

Sebagai informasi, ini hari yang penting, turis akan memadati 

Istana Buckingham, Peringatan Remembrance Day. 
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Analisis : 

Penggunaan kode Bahasa Inggris sebagai serpihan dalam 

bentuk frasa nomina “stroller”, sebagai hubungan suatu bahasa 

dengan topik yang dibicarakan. Di dalam bahasa Indonesia 

frasa nomina  ―stroller‖ memiliki arti kereta bayi.  

Penggunaan kode Bahasa Inggris sebagai serpihan dalam 

bentuk frasa nomina  “Hello, My Friend.”, sebagai 

hubungansuatu bahasa dengan topik yang dibicarakan. Di 

dalam bahasa Indonesia frasa nomina “Hello, My Friend.” 

memiliki arti sebuah kata sapaan yaitu  halo temanku. 

Penggunaan kode Bahasa Inggris sebagai serpihan dalam 

bentuk frasa nomina “Remembrance Day.”, sebagai 

hubungansuatu bahasa dengan topik yang dibicarakan. Di 

dalam bahasa Indonesia frasa nomina “Remembrance Day 

memiliki arti hari peringatan. 

Kesimpulan : 

Wujud campur kode pada frasa, stroller, Hello, My Friend, 

dan, Remembrance Day merupakan wujud campur kode dalam 

bentuk frasa nominal.Selain itu, faktor penyebab terjadinya 

campur kode yang terdapat dalam contoh data di atas adalah 

digunakan sebagai hubungan suatu bahasa dengan topik yang 

dibicarakan. 
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2. Frasa verbal 

Frasa verbal adalah frasa yang memiliki distribusi sama dengan 

kata verba (kerja). Frasa verbal sebanyak 4 data (3,57%). 

Berikut akan diperlihatkan contoh data dari wujud campur kode 

dalam bentuk frasa verbal. 

Contoh : 

Baiklah, akan kuceritakan sesuatu dari sedikit pengetahuanku 

tentang Thompson & Co. Semua off the record, aku juga tahu 

karena salah satu lawyer senior mereka dulu kebetulan adalah 

rekanku saat kuliah umum.  

Analisis : 

Penggunaan kode Bahasa Inggris sebagai serpihan dalam 

bentuk frasa verba  “off the record”, sebagai hubungansuatu 

bahasa dengan topik yang dibicarakan. Di dalam bahasa 

Indonesia frasa verba “off the record‖ memiliki arti tidak boleh 

diumumkan. 

 

Kesimpulan : 

Wujud campur kode pada frasa, off the record merupakan 

wujud campur kode dalam bentuk frasa verbal.Selain itu, faktor 

penyebab terjadinya campur kode yang terdapat dalam contoh 

data di atas adalah digunakan sebagai hubungan suatu bahasa 

dengan topik yang dibicarakan. 

 

 



 
 

62 
 

3. Frasa Adjektival 

Frasa adjektival adalah frasa yang memiliki distribusi sama 

dengan kata adjektiva (sifat). Frasa adjektival sebanyak 1 data 

(0,89%). Berikut akan diperlihatkan contoh data dari wujud 

campur kode dalam bentuk frasa verbal. 

Contoh:  

Total jadi kaki lima. Tapi itu salah, kagak bener. 

 

Analisis:  

Penggunaan kode Bahasa Betawi sebagai serpihan dalam 

bentuk frasa adjektiva  “kagak bener”, sebagai hubungan suatu 

bahasa dengan topik yang dibicarakan. Di dalam bahasa 

Indonesia frasa adjektiva “kagak bener” memiliki arti salah. 

Kesimpulan : 

Wujud campur kode pada frasa, kagak bener merupakan wujud 

campur kode dalam bentuk frasa verbal.Selain itu, faktor 

penyebab terjadinya campur kode yang terdapat dalam contoh 

data di atas adalah digunakan sebagai hubungan suatu bahasa 

dengan topik yang dibicarakan. 

4. Frasa Adverbial 

Frasa adverbial adalah frasa yang menunjukkan kata 

keterangan.Frasa adverbial pada novel berjudul ―Tentang 

Kamu‖ peneliti tidak ditemukan data pada novel tersebut. 
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4.1.3 Wujud Campur Kode Klausa 

Klausa adalah satuan gramatikal yang berupa kelompok kata, 

sekurang-kurangnya terdiri atas subjek dan predikat lalu berpotensi 

menjadi kalimat.Wujud campur kode dalam bentuk klausa peneliti 

tidak ditemukan data pada novel berjudul ―Tentang Kamu‖. 

 

4.1.4 Wujud Campur Kode Baster 

Baster merupakan hasil perpaduan dua unsur bahasa yang berbeda, 

membentuk satu makna.Penyisipan unsur-unsur berwujud baster 

artinya penyisipan bentuk baster (hybrid) atau kata campuran 

menjadi serpihan dari kata yang dimasukinya. Wujud campur kode 

baster dalam penelitian ini ditemukan sebanyak 4 data (3,57%). 

Berikut akan diperlihatkan contoh dari wujud campur kode baster. 

 

Contoh : 

Tenang saja.‖Zaman menghibur sopir sekaligus guide-nya itu. 

 

Suara mobil di-starter terdengar. Di depan sana, tiga puluh meter 

darinya, pintu baja basemen yang menuju halaman naik perlahan.  

 

 

Analisis : 

Penggunaan kode Bahasa Inggris sebagai serpihan dalam bentuk 

baster  “guide-nya”, sebagai hubungansuatu bahasa dengan topik 
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yang dibicarakan. Di dalam bahasa Indonesia baster “guide-nya‖ 

memiliki arti pemandu. 

Penggunaan kode Bahasa Inggris sebagai serpihan dalam bentuk 

baster  “di-starter”, sebagai hubungansuatu bahasa dengan topik 

yang dibicarakan. Di dalam bahasa Indonesia baster “di-starter” 

memiliki arti pelepas pacuan. 

Kesimpulan : 

Wujud campur kode pada baster, guide-nya dan di-

startermerupakan wujud campur kode dalam bentuk frasa 

verbal. Selain itu, faktor penyebab terjadinya campur kode 

yang terdapat dalam contoh data di atas adalah digunakan 

sebagai hubungan suatu bahasa dengan topik yang dibicarakan. 

 

4.1.5 Macam-Macam Campur Kode Ke Dalam 

Campur kode ke dalam adalah jenis campur kode yang 

menyerap unsur-unsur bahasa asliyang masih sekerabat. 

Macam campur kode ke dalampada penelitian ini ditemukan 

sebanyak 33 data (29,46%). Berikut akan diperlihatkan contoh 

dari macam campur kode ke dalam. 

 

Contoh : 

Mencari teripang, ikan, kerang, atau tetehe di laut dangkal 

sekitar Pulau Bungin adalah pekerjaan itu. 
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―Sebentar ya, kaka sedang masak sup. Nanti kaka ambilkan.‖ 

Analisis : 

Penggunaan kode Bahasa Sumbawa sebagai serpihan dalam 

bentuk frasa nomina  “tetehe”, sebagai hubungansuatu bahasa 

dengan topik yang dibicarakan. Di dalam bahasa Indonesia 

frasa nomina “tetehe‖ memiliki arti bulu babi. Selanjutnya, 

frasa nomina bulu babi termasuk ke dalam macam campur 

kode dalam. 

Penggunaan kode Bahasa Sumbawa sebagai serpihan dalam 

bentuk kata nomina  “kaka”, sebagai hubungansuatu bahasa 

dengan topik yang dibicarakan. Di dalam bahasaIndonesia kata 

“kaka‖ memiliki arti kakak.Selanjutnya, kata nomina kakak 

termasuk ke dalam macam campur kode dalam. 

 

Kesimpulan : 

Macam campur kode ke dalam pada, tetehe dan kaka 

merupakan macam campur kode ke dalam yang menggunakan 

kode Bahasa Sumbawa. Selain itu, faktor penyebab terjadinya 

campur kode yang terdapat dalam contoh data di atas adalah 

digunakan sebagai hubungan suatu bahasa dengan topik yang 

dibicarakan. 

 

4.1.6 Macam-Macam Campur Kode Ke Luar 

Campur kode ke luar adalah campur kode yang menyerap unsur-

unsur Bahasa asing, misalnya gejala campur kode pada 

pemakaian bahasa Indonesia terdapat sisipan bahasa Belanda, 

Inggris, Arab, bahasa Sansakerta, dll.Macam campur kode ke 

luar pada penelitian ini ditemukan sebanyak 79 data (70,54%). 
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Berikut akan diperlihatkan contoh dari macam campur kode ke 

luar. 

Contoh : 

―Cerita ini luar biasa, Pak Tua.‖ La Golo akhirnya bersuara, ―Ini 

tidak hanya layak ditulis menjadi berita oleh Pak Zaman di 

korannya, tapi juga bahkan menjadi novel best seller.‖ 

Para pemain ludruk membahas tentang penguasaan tanah, land 

reform, ketidakadilan sosial, lantas asyik menyindir para kiai, 

membuat lelucon, kemudian penonton tertawa—menertawakan. 

 

Analisis : 

Penggunaan kode Bahasa Inggris sebagai serpihan dalam bentuk 

kata adjektiva  “best seller”, sebagai hubungansuatu bahasa 

dengan topik yang dibicarakan. Di dalam bahasa Indonesia kata 

adjektiva  “best seller‖ memiliki arti terlaris. Selanjutnya, kata 

adjektiva terlaris termasuk ke dalam macam campur kode luar. 

Penggunaan kode Bahasa Inggris sebagai serpihan dalam bentuk 

frasa nomina  “land reform”, sebagai hubungansuatu bahasa 

dengan topik yang dibicarakan. Di dalam bahasa Indonesia frasa 

nomina “land reform‖ memiliki arti penataan ulang struktur 

penguasaan. Selanjutnya, frasanomina penataan ulang struktur 

penguasaan termasuk ke dalam macam campur kode luar. 

 

Kesimpulan : 

Macam campur kode ke luar pada, best seller dan land reform 

merupakan macam campur kode ke luar yang menggunakan 

kode Bahasa Inggris. Selain itu, faktor penyebab terjadinya 
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campur kode yang terdapat dalam contoh data di atas adalah 

digunakan sebagai hubungan suatu bahasa dengan topik yang 

dibicarakan. 

 

4.1.7 Macam Campur Kode Campuran 

Campur kode campuran ialah campur kode yang di dalamnya 

(mungkin atau kalimat) telah menyerap unsur bahasa asli 

(bahasa-bahasa daerah) dan bahasa asing.Macam campur kode 

campuran peneliti tidak ditemukan data pada novel berjudul 

―Tentang Kamu‖. 

 

4.1.8 Penyebab campur kode dibagi menjadi 2 yaitu:  

a. Faktor penutur  

Seorang penutur yang berlatar belakang bahasa ibu bahasa Bali 

yang memiliki sikap bahasa yang positif dan kadar kesetiaan 

yang tinggi terhadap bahasa Bali bila ia berbicara bahasa 

Indonesia tentu akan terjadi campur kode ke dalam. 

 

Contoh:  

Sapi sering lewat persis di jalan depan kita, pagi diangon ke 

tanah kosong yang ditumbuhi rumput hijau dekat Monas, sore 

dibawa pulang ke kandang. 
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Analisis:  

Penyebab campur kode yaitu faktor penutur karena tuturan 

tersebut sang penutur memiliki kadar kesetiaan yang tinggi 

terhadap bahasa ibunya. 

Kesimpulan: 

faktor penyebab terjadinya campur kode yang terdapat dalam 

contoh data di atas adalah faktor penutur yang memiliki 

kesetiaan yang tinggi terhadap bahasa ibunya. 

 

b. Faktor bahasa 

Penutur dalam memakai bahasanya sering berusaha untuk 

mencampur bahasa yang digunakan dengan kode bahasa lain 

untuk mempercepat penyampaian pesan. Faktor bahasa dibagi 

menjadi: 

1) Keterbatasan penggunaan campur kode 

Faktor keterbatasan kode terjadi apabila penutur melakukan 

campur kode karena tidak mengerti padanan kata, frasa, atau 

klausa dalam bahasa dasar yang digunakannya. 

2) Penggunaan istilah lebih populer 

Dalam kehidupan sosial, terdapat kosakata tertentu yang dinilai 

mempunyai padanan yang lebih populer. 

 

Contoh:  

Itu sangat masuk akal, Eric. Aku sudah melakukan riset secara 

online, tidak ada satu pun wartawan yang tahu jika salah satu 
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orang terkaya asal Indonesia adalah Sri Ningsih, namanya tidak 

pernah dikutip dalam berita. 

 

 

Analisis: 

Penyebab campur kode yaitu faktor kebahasaan yang masuk ke 

dalam penggunaan istilah yang populer karena istilah tersebut 

dirasa lebih populer dan dapat diterima dengan baik dalam 

masyarakat tutur. 

 

Kesimpulan:  

faktor penyebab terjadinya campur kode yang terdapat dalam 

contoh data di atas adalah faktor kebahasaan yang masuk ke 

dalam penggunaan istilah yang populer.  

 

3) Pembicara dan Pribadi Pembicara 

Contoh:  

―Astaga, ini hari Sabtu, My friend. Apakah pengacara seperti 

kalian tidak mengenal hari libur?‖ Tangan Rajendra lincah 

menyiapkan pesanan. 

 

Analisis:  

Penyebab campur kode yaitu faktor kebahasaan yang masuk ke 

dalam pribadi pembicara karena faktor kebiasaan dan 

kesantaian. 
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Kesimpulan: 

faktor penyebab terjadinya campur kode yang terdapat dalam 

contoh data di atas adalah faktor kebahasaan yang masuk ke 

dalam pribadi pembicara.  

4) Mitra bicara 

Mitra bicara dapat berupa individu atau kelompok. Dalam 

masyarakat bilingual, seorang pembicara yang mula-mula 

menggunakan satu bahasa dapat melakukan campur kode 

menggunkan bahasa lain dengan mitra bicaranya yang memiliki 

latar belakang daerah yang sama. 

Contoh:  

―Ada wartawan yang hendak menemui, Puahlilla.‖ 

Analisis: 

Penyebab campur kode yaitu faktor kebahasaan yang masuk ke 

dalam mitra bicara karena melakukan campur kode dengan 

bahasa lain dengan mitra bicaranya yang memiliki latar 

belakang daerah yang sama. 

Kesimpulan: 

faktor penyebab terjadinya campur kode yang terdapat dalam 

contoh data di atas adalah faktor kebahasaan yang masuk ke 

dalam mitra bicara.  
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4.2 Interpretasi Data 

Berdasarkan deskripsi data di atas, maka dapat diinterpretasikan data 

tersebut dari seluruh jumlah wujud campur kode dan macam-macam campur kode 

yang ditemukan dalam novel ―Tentang Kamu‖ karangan Tere Liye. 

Berdasarkan wujud campur kode dan macam-macam campur kode yang 

ditemukan dalam novel ―Tentang Kamu‖ karangan Tere Liye, ditemukan wujud 

campur kode dari 10 bab dengan jumlah 524 halaman yang dianalisis campur 

kode dalam novel ―Tentang Kamu‖ karangan Tere Liye, hasil yang didapat yaitu 

terdapat 112 buah wujud campur kode. Keseluruhan akan dirinci sebagai berikut: 

Pada tataran kata, kata yang berwujud nomina berjumlah 51 data, kata 

yang berwujud verba sebanyak 13 data, kata yang berwujud adjektiva sebanyak 

11 data, kata yang berwujud perulangan sebanyak 2 data, dan jumlah keseluruhan 

pada data yang berwujud kata sebanyak 77 data. Mengapa pada penelitian ini 

ditemukan banyak terdapat wujud campur kode kata nomina dalam novel berjudul 

―Tentang Kamu‖ karangan Tere Liye, karena gaya penulisan di setiap novel Tere 

Liye memang lebih menitikberatkan pada wujud campur kode yang berbentuk 

kata nomina. Selanjutnya, pada tataran frasa, frasa yang berwujud nominal 

sebanyak 26 data, frasa yang sebanyak verba sebanyak 4 data, frasa yang 

berwujud adjektiva sebanyak 1 data, frasa yang berwujud adverbia tidak 

ditemukan data, dan jumlah keseruluruhan pada data yang berwujud frasa 

sebanyak 31 data. Pada tataran klausa, tidak ditemukan data. Pada tataran baster, 
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sebanyak 4 data. Jadi, jumlah keseluruhan wujud campur kode yang terdapat 

novel ―Tentang Kamu‖ karangan Tere Liye berjumlah 112 data. 

Pada novel ―Tentang Kamu‖ karangan Tere Liye peneliti meneliti macam-

macam campur kode yang berjumlah tiga macam campur kode yaitu campur kode 

dalam, campur luar, dan campur kode campuran. Setelah menganalisis, peneliti 

menemukan terdapat dua macam campur kode yaitu campur kode dalam dan 

campur kode luar.Jumlah campur kode dalam sebanyak 33 data dan jumlah 

campur kode luar sebanyak 79 data. 

Pada penyebab campur kode dalam Pada novel ―Tentang Kamu‖ karangan 

Tere Liye peneliti menemukan dua penyebab yaitu,  penyebab karena faktor 

penutur peneliti menemukan sebanyak 30 data (26,78%), dan faktor kebahasaan 

yang dibagi menjadi empat. Pertama adalah faktor keterbatasan penggunaan 

campur kode, dalam penelitian ini tidak ditemukan data. Kedua faktor 

penggunaan istilah lebih populer, dalam penelitian ini peneliti menemukan 

sebanyak 77 data. Ketiga adalah faktor pribadi pembicara, dalam penelitian ini 

peneliti menemukan sebanyak 3 data. Terakhir yang keempat adalah faktor mitra 

bicara, dalam penelitian ini peneliti menemukan sebanyak 2 data.  
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4.3 Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, peneliti memiliki keterbatasan, yaitu: 

1. Data yang ditemukan oleh peneliti, dari 524 halaman hanya terdapat 

112 data macam-macam campur kode, wujud campur kode, dan 

penyebab campur kode yang bisa dianalisis oleh peneliti. 

2. Data yang dibutuhkan oleh peneliti dari 10 bab dalam novel ―Tentang 

Kamu‖ karangan Tere Liye jumlahnya tidak merata, sehingga peneliti 

mengalami kesulitan saat akan menemukan serta menganalisis data. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan perumusan masalah dan pembahasan hasil penilitian. Berikut 

ini diuraikan beberapa kesimpulan penelitian, yaitu: 

a. Peneliti menemukan macam-macam campur kode dalam novel ―Tentang 

Kamu‖ karangan Tere Liye. Macam-macam campur kode dalam novel 

―Tentang Kamu‖ karangan Tere Liye sebanyak dua macam, yaitu macam 

campur kode ke dalam, dan macam campur kode ke luar.  

b. Peneliti menemukan macam-macam campur kode sebanyak dua macam, 

yaitu macam campur kode dalam dan macam campur kode luar. Jumlah 

campur kode dalam sebanyak 33 data (29,44%) dan jumlah campur kode 

luar sebanyak 79 data (70,56%). 

c. Peneliti menemukan wujud campur kode dalam novel ―Tentang Kamu‖ 

karangan Tere Liye berjumlah 112 data (100%). Wujud campur kode 

dalam novel ―Tentang Kamu‖ karangan Tere Liye adalah bentuk kata, 

frasa, dan baster. Di dalam bentuk kata terbagi menjadi nomina, verba, 

adjektiva, dan perulangan. Di dalam bentuk frasa terbagi menjadi nominal, 

verbal, dan adjektival. Pada bentuk frasa adverbial, peneliti tidak 

menemukan wujud campur kode. Pada bentuk wujud campur kode klausa, 

peneliti tidak menemukan wujud campur kode. Pada wujud campur kode 

baster, peneliti menemukan data. 
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d. Peneliti menemukan wujud campur kode bentuk kata sebanyak 77 data 

(68,75%). Pada wujud campur kode kata nomina, peneliti menemukan 51 

data (45,53%). Pada wujud campur kode kata verba, peneliti menemukan 

13 data (11,60%). Pada wujud campur kode kata adjektiva, peneliti 

menemukan 11 data (9,82%). Lalu pada wujud campur kode kata 

perulangan, peneliti menemukan 2 data (1,78%). 

e. Peneliti menemukan wujud campur kode bentuk frasa sebanyak 31 data 

(27,68%). Pada wujud campur kode frasa nomina, peneliti menemukan 26 

data (23,21%). Pada wujud campur kode frasa verba, peneliti menemukan 

4 data (3,57%). Pada wujud campur kode frasa adjektiva, peneliti 

menemukan 1 data (0,89%). Pada adverbial, peneliti tidak menemukan 

data. 

f. Peneliti tidak menemukan data pada wujud campur kode bentuk klausa. 

g. Peneliti menemukan wujud campur kode bentuk baster sebanyak 4 data 

(3,57%). 

h. Pada penyebab campur kode faktor penutur, peneliti menemukan 30 data 

(26,78%). 

i. Pada penyebab campur kode kebahasaan (pribadi pembicara), peneliti 

menemukan 3 data (2,67%). 

j. Pada penyebab campur kode kebahasaan (penggunaan istilah populer), 

peneliti menemukan 77 data (68,75%). 

k. Pada penyebab campur kode kebahasaan (mitra bicara), peneliti 

menemukan 2 data (1,78%). 
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5.2 IMPLIKASI 

Penelitian ini dapat diimplikasikan di dalam Kurikulum 2013 kelas 

XII SMA pada KD 3.1 yang berbunyi memahami struktur dan kaidah teks 

cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, dan cerita fiksi dalam novel baik 

melalui lisan maupun tulisan dan pada KD 4.1 yang berbunyi 

menginterpretasi makna teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, dan 

cerita fiksi dalam novel baik melalui lisan maupun tulisan. 

Di dalam pembelajaran novel, campur kode bisa diajarkan kepada 

siswa untuk memberikan pemahaman tentang struktur dan kaidah 

kebahasaan. Dalam pengajaran bahasa Indonesia mengenai struktur dan 

kaidah kebahasaan dalam novel, siswa diminta untuk mengidentifikasi 

struktur dan kaidah kebahasaan novel dengan benar. Siswa diminta untuk 

membedakan struktur dan kaidah kebahasaan novel dan teks cerita pendek 

dengan benar. Siswa diminta untuk memahami truktur dan kaidah kebahasaan 

novel dengan benar. Dan siswa diminta untuk menelaah struktur dan kaidah 

kebahasaan novel dengan benar. Setelah itu, masing-masing siswa 

mempresentasikan hasil tugasnya. Setelah itu, masing-masing siswa diberikan 

lembar kerja siswa mengenai telaah struktur dan kaidah kebahasaan novel. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa penelitian ini 

berimplikasi untuk memberikan pemahaman tentang struktur dan kaidah 

kebahasaan yang terdapat dalam novel. Setelah siswa memahami tentang 

struktur dan kaidah kebahasaan yang terdapat dalam novel, siswa dapat 

menelaah struktur dan kaidah kebahasaan yang terdapat dalam novel. 
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5.3 SARAN 

Adapun saran-saran peneliti untuk guru bahasa Indonesia dan peneliti lain 

berdasarkan simpulan tersebut, sebagai berikut: 

a. Guru Bahasa Indonesia 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, di dalam pembelajaran novel, campur 

kode bisa diajarkan kepada siswa untuk menyampaikan sebuah gagasan 

menggunakan pilihan kata atau diksi yang mudah dipahami saat siswa 

belajar menulis sebuah karangan nonfiksi, dalam hal ini adalah novel. 

b. Peneliti lain 

Penelitian ini terbatas pada wujud campur kode dan macam-macam 

campur kode. Bagi penelitian di bidang kajian yang sama, hendaknya 

dapat memperluas dan memperkaya penelitian mengenai campur kode. 

khususnya campur kode dalam novel. Peneliti menyadari bahwa penelitian 

ini masih terdapat banyak kekurangan, sehingga penelitian ini mungkin 

sekiranya bisa dijadikan penelitian terkait. 

c. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap isi sebuah karangan sastra, dan menambah minat/ketertarikan 

pada karangan sastra Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat secara langsung bagi siswa untuk mengetahui campur 

kode yang terdapat dalam novel “Tentang Kamu” karangan Tere Liye dan 

siswa bisa mengimplikasikannya dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
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Keterangan : 

1. Kata :        2. Frasa : 

- Nomina   : (N)     - Nominal : (N) 

- Verba  : (V)     - Verbal : (V) 

- Adjektiva  : (Adj)     - Adjektival : (Adj) 

- Perulangan : (P)     - Adverbial : (Adv) 

 
 
 

Tabel I. Analisis Campur kode dalam Novel Tentang Kamu Karangan Tere Liye 

No. Paragraf 

Wujud Serpihan Campur Kode Macam-

Macam 

Campur 

Kode 

 

Penyebab 

Campur Kode 
Analisis 

Kata Frasa 

Klausa Baster 
Idiom/ 

Ungkapan N V Adj P N V Adj Adv 

1. Turis lokal sudah 

memenuhi taman 

membawa kamera 

keluaran terkini, riang 

sibuk berfoto, sendirian, 

bersama teman, atau 

dengan keluarga kecil 

sambil mendorong 

stroller bayi.  

V   

 

 

 

 

 

 

      Luar Faktor 
kebahasaan 

(penggunaan 

istilah yang 

populer) 

Penggunaan kode Bahasa Inggris sebagai 

serpihan dalam wujud kata nomina 

“stroller”, sebagai  

hubungan suatu bahasa dengan topik yang 

dibicarakan. Di dalam bahasa Indonesia 

�N�D�W�D�� �Q�R�P�L�Q�D�� �� �³stroller�´�� �P�H�P�L�O�L�N�L�� �D�U�W�L��
kereta bayi.  

Selanjutnya, kata nomina �³stroller�  ́

termasuk ke dalam macam campur kode 

luar. 

Penyebab campur kode yaitu faktor 

kebahasaan yang masuk ke dalam 

penggunaan istilah yang populer karena 

istilah tersebut dirasa lebih populer dan 

dapat diterima dengan baik dalam 

masyarakat tutur. 

2. “Hello, My Friend.” 

Rajendra Khan, pemilik 

kios makanan di dekat 

stasiun menyapa.  

    V       Luar Faktor 

kebahasaan 
(pribadi 

pembicara) 

Penggunaan kode Bahasa Inggris sebagai 

serpihan dalam wujud frasa nomina  

“Hello, My Friend.”, sebagai hubungan 

suatu bahasa dengan topik yang 

dibicarakan. Di dalam bahasa Indonesia 

frasa nomina “Hello, My Friend.” 

memiliki arti sebuah kata sapaan yaitu  

halo temanku.  


